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MOTTO

^'>1 i>i4=b V ijii; jj 1

aj % ^ sji:^M>li5

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu denganjalan yang batil, kecuali dengan jdlan pemiagaanyang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, Dan janganlah kamu membunuh

dirimu. Sesungguhr^a Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu

(QS. An-Nisa: 29)
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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf LatinHuruf Arab Nama Nama

alif Ti(M dilambangkan Tidak dilambangkan

ba b be

ta t te
o

sa s es (dengan titik di atas)

Jim J jec
1?Ija ha (dengan titik di bawah)

c
khkha kadanha

c
ddal de

z zet (dengan titik di atas)zal

rra er
J

zak z zet
J

sin s es
a-

syin es dan yesy

$ad es (dengan titik di bawah)

44^4 de (dengan titik di bawah)

tta
te (dengan titik di bawah)

vii



zet (dengan titik di bawah)za ?

‘ain koma terbalik ke atas
t

gam g ge

fa f ef

qaf kiq

kaf k ka

lam 1 elJ
mim m em

r
nnun en

0

wwawu we
J

hha ha
0

hamzah apostrof

yya ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoflong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Hunif latinNamaTanda Nama

Fathah a a

kasrah 1

dammah u u

viii



S  -■

“ yazhabuContoh: LiT - kataba

Jii - fa‘ala su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan

Huruf

Nama Gabungan
Huruf

Nama

Fathah dan ya ai adani

Fathah dan a dan uauj

wawu

Contoh; - kaifa - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Tanda

Nama NamaTandadan
Huruf

fathah dan alif a dan garis dia
atau ya atas

kasrah dan ya i dan garis di1

atas
dammah dan u u dan garis di*

ataswawu

Contoh:

tp -qTla

- yaqulu

Jli-qala

rama

IX



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidnp

ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah M.

2) Ta marbutah mad

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

Raudah al-A^ljLji» V'

al-Madmah al-Munawwarah

Talhah
4^

5. Syaddah (tai^did)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Uj j - rabbana

Jjj - nazzala
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6. KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu Jl, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf qamariyyah,

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu huruf /!/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

-ar-rajulu

jJiJi - al-qalamu

7. EUimzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

XI



Hamzah di awal akala

Hamzah di tengah ta’khudzuna
OjJLsiliJiJ

Hamzah di akhir an-nau’u

8. Pen ulisan Kata

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf; ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

AiJi Oij : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

: fa aufii al-kaila wa al-mizana

9. Singkatan

SWT

SAW

: Subhanahu wa ta’ala

: §allallahu ‘alaihi wa sallam

: Nomor

: Qur’an Surat

:tanpa tahun

; cetakan

: halaman

: radiyallahu ‘anhu

KUHPerdata : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

No.

Q.S.

tt.

cet.

hal.

ra.
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BAB I
PENBAHULUAN

A. Latar Belakaiaig MasaEah

Islam merupakan ajaran Allah SWT yang mengatur seluruh bidang

kehidupan manusia yang disampaikan melalui Nabi Muhammad SAW. Salah

satu bidang yang diatumya yaitu hukum. Hukum Islam sebagai hukum yang

berdiri sendiri telah ada dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang di

samping kebiasaan atau adat masyarakat.' Hukum Islam diterapkan dalam

kehidupan sosial masyarakat serta diinterpretasikan dalam aktivitas manusia

sesuai dengan perkembangan masyarakat.^

Di Indonesia sendiri yang mayoritas penduduknya beragama Islam,

hukum Barat masih tetap diberlakukan meskipun tidak sepenuhnya. Indonesia

banyak menyerap hukum Belanda, hal ini bisa dilihat dengan masih

berlakunya Bulgerlijk Wetboek (BW) atau yang diterjemahkan dalam bahasa

Indonesia menjadi Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata).

Hukum Perdata mengatur berbagai ketentuan-ketentuan tentang

perbuatan hukum antara individu yang satu dengan individu yang lain. Salah

satu yang diatur dalam hukum perdata yaitu mengenai perikatan. Di dalam

KUHPerdata sendiri, perikatan diatur dalam buku ke tiga. Secara

perikatan merupakan hubungan hukum yang terjadi di antara dua orang atau

lebih yang terletak di dalam lapangan harta kekayaan, dimana pihak yang satu

umum,

Gemala Dewi, dkk,, Hukum Perikam Islam di Indamsia, cet, 1 (Jakarta: Kencana,

^ Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafmdo Persada, 2007),
2005), hal. 12.

hal. 3.

1



2

berhak atas prestasi dan pihak lainnya wajib memenuhi prestasi itu.^ Pihak

yang menuntut sesuatu (prestasi) dinamakan kreditur atau si berpiutang,

sedangkan pihak yang berkewajiban memenuhi tuntutan dinamakan debitur

atau si berutang/

Di dalam hukum Islam, istilah perikatan sering disebut juga dengan

akad. Akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang,

berdasarican persetujuan masing-masing/ Secara umum, hukum Islam

memperbolehkan akad. Misalnya akad dalam hal jual beli, pinjam meminjam,

gadai, sewa menyewa, dan lain-lain. Setiap manusia mempunyai kebebasan

untuk mengikatkan diri pada suatu akad. Hal ini sebagaimana diflrmankan

oleh Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah: 1.^

“Hai orang-ormgyangberiman, penuhilah akad-akad

Dalam kenyataannya ada beberapa macam perikatan yang dikenal

dalam masyarakat menurut syarat yang ditentukan oleh pihak-pihak,

menurut jenis prestasi yang hams dipenuhi, serta menumt jumlah subjek yang

terlibat dalam perikatan itu.® Salah satu bentuk perikatan yang menumt penulis

menarik untuk dikaji lebih dalam adalah perikatan bersyarat Perikatan

atau

Rizki Harta Cipta, Meninjau Secara Umum Terhadap Teori Perikatan Di Indonesia

(Online).^(http://hukumpositif.com. diakses 21 Agustus 2009).
* Subekti, Hukum Perjaryian, cet. 21 (Jakarta: Intermasa, 2005), hal. 1.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah
(Semarang: Pustaka Ri2ki Putra, 1997), hal. 28. ’

® M. AH Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Mam, cet. 1 tJakarta- PT Raia
Grafindo Persada, 2003), hal. 108*109. ‘ ^

’ Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro tt) hal 84

Diaksesai

cet 1

●com.



3

bersyarat adalah perikatan yang pemenuhan prestasinya dikaitkan pada syarat

tertentu.® Dalam KUHPerdata, perikatan bersyarat diatur dalam buku ke tiga,

bab satu bagian ke lima, yaitu pada Pasal 1253 - 1267.

Pasal 1253 KUHPerdata menerangkan bahwa suatu perikatan

dikatakan bersyarat manakala ia digantungkan pada suatu peristiwa yang

masih akan datang dan yang masih belum tentu akan teqadi, baik secara

menangguhkan perikatan hingga terjadinya peristiwa semacam itu, maupun

secara membatalkan perikatan menurut teijadi atau tidak teijadinya perikatan

10

11itu.

Kalimat ’’digantungkan pada peristiwa yang akan datang”, dalam

hukum Islam merujuk kepada sesuatu yang samar-samar atau belum jelas.

Pertama mungkin untuk mempeijanjikan bahwa perikatan itu akan lahir bila

kejadian yang belum tentu itu timbul, kedua mungkin untuk mempeijanjikan

bahwa suatu perikatan yang sudah berlaku akan batal atau berakhir bila

kejadian tersebut timbul.

Berdasarkan rumusan Pasal 1253 KUHPerdata tersebut, maka

perikatan bersyarat dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu perikatan dengan

syarat tangguh dan perikatan dengan syarat batal. Pasal 1263 KUHPerdata

menyebutkan bahwa suatu perikatan dengan syarat tangguh adalah suatu

perikatan yang bergantung pada suatu peristiwa yang masih akan datang dan

12

® Ibid.
Salim, HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), cet. 4 (Jakarta: Sinar Grafika,

2006), hal. 175.
” Subekti, Tjltrosudlbio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Get. 33 (Jakarta-

Pradnya Paramita, 2003), Buku ke IB Bagian ke Lima, Pasal 1253, hal. 326.
Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet 11 (Bandung: PT Intermassa, 1982), hal.

10

m-i29,
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yang masih belum tentu akan teijadi, atau yang bergantung pada suatu hal

yang sudah teijadi tetapi tidak diketahui oleh kedua belah pihak. Dalam hal

yang pertama perikatan tidak dapat dilaksanakan sebelum peristiwa telah

teijadi; dalam hal yang ke dua perikatan mulai berlaku sejak hari ia

dilahirkan.'^ Sebagai contoh: Pak Amrudin akan menjual rumahnya kepada

pak Wasito jika dia pindah ke luar negeri. Jika pak Amrudin jadi pindah ke

luar negeri, maka pak Amrudin hams menjual rumahnya kepada pak Wasito.

Sedangkan perikatan dengan syarat batal diatur dalam Pasal 1265

KUHPerdata yang merumuskan bahwa suatu syarat batal adalah syarat yang

apabila dipenuhi, menghentikan perikatan, dan membawa segala sesuatu

kembali, pada keadaan semula, seolah-olah tidak pemah ada suatu perikatan.

Syarat ini tidak menangguhkan pemenuhan perikatan; hanyalah ia mewajibkan

si berpiutang mengembalikan apa yang telah diterimanya, apabila peristiwa

dimaksudkan teijadi.*'* Sebagai contoh: Pak Joko akan menyewakanyang

gudangnya kepada Bu Tati asalkan Pak Joko tidak jadi membuat waning

makan di gudang tersebut. Jika pak Joko membuat warung makan di gudang

tersebut, maka syarat itu telah terpenuhi dan perikatan menjadi putus atau

batal.

Dalam fiqh Muamalah, istilah perikatan bersyarat disebut dengan

istilah akad bersyarat (akad gair munjiz). Akad gair munjiz adalah akad yang

diucapkan seseorang dan dikaitkan dengan sesuatu, yakm apabila syarat atau

kaitan itu tidak ada, akadpun tidak jadi, baik dikaitkan dengan wujud sesuatu

Subekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hal. 327-328.
Ibid.
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tersebut atau ditangguhkan pdaksanaannya.’^ Sebagai contoh, seseorang

bericata bahwa “Saya jual mobil ini dengan harga Rp 40.000.000,-jika setujui

oleh orang tua saya”.

Penerapan perikatan bersyarat berkaitan erat dengan asas kebebasan

berakad di dalam hukum Islam, karena pada dasamya hukum Islam mengakui

adanya kebebasan membuat akad jenis apapun dan memasukkan syarat atau

klausul apa saja ke dalam akad yang dibuatnya.

muamalah perikatan bersyarat mempunyai kesesuaian dengan jual beli dengan

khiysF. Khiyk' dapat diartikan dengan pilihan, dalam fiqh, khiya’ berarti hak

pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan jual beli untuk

melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati, disebabkan hal-

hal tertentu yang membuat masing-masing atau salah satu pihak melakukan

pilihan tersebuL

Pembahasan Idiiy^ dikemukakan ulama fiqh dalam permasalahan

yang menyangkut transaksi bidang perdata, khususnya transaksi ekonomi.

Contoh khty^ seorang pembeli berkata: “Saya beli dari kamu kambing ini,

dengan catatan saya hcrkhiyo' selama tiga hari”. Ibn ‘Umar meriwayatkan

bahwa Nabi SAW. bersabda:

16
Selain itu, di dalam fiqh

17

Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 68.
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hal. 84-85.

’’ Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. 6 (Jakarta: Ichtiar Barn Van Hoeve,
2003), Jilid 3: 914.

IS

16
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✓  0. ✓ . ̂ 0. OX Ox x^^o^^ojfiix ^ ^ ̂-fii X-

^1 utjjj-^ UjJ^ c-i-*>'jJ ujJL>-
X  ̂ X X X X

(J^ r^-5 ‘'^ ●iii'Jrf ^ (^j

X  ✓ X

Mewca-takan kepada kami Muhammad ibn Yusuf mewartakan kepada kami

Sufym dari ‘Abdill^ ibn Din^ dari ibn ‘Umar ra. dari Nabi SAWbersabdai
“Setiap dua orang yang beijual beli, tidak ada jual beli di antara keduanya
sampai keduanya berpisah, kecualijual beli khiya^’^^

Gambaran perikatan bersyarat dalam hukum perdata dapat dilihat

dalam peristiwa sehari-hari yang mungkin pemah kita alami, sebagai contoh:

Bupati Banyumas, Bapak Maijoko, akan memberikan ganti rugi kepada

pedagang kaki lima yang terkena penggusuran di alun-alun Purwokerto, jika

alun-alun tersebut diperbaiki. Contoh Iain yaitu pada kasus perceraian,

penyerahan rumah dari pihak suami ke pihak istri apabila teijadi perceraian

merupakan perikatan bersyarat karena pelaksanaannya ditangguhkan terhadap

sesuatu hal yang akan teijadi.

Peristiwa tersebut di atas menggambarkan bentuk ketidakpastian,

karena suatu hal digantungkan pada hal yang lain. Tanpa kita sadari atau tidak,

kasus seperti ini sering teijadi di tengah-tengah masyarakat kita. Oleh karena

itu hukum Islam perlu memberi kejelasan terhadap hal semacam ini.

20

'* Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn IsmaHl Ibn Ibrahim Ibn al Mugirah ftn Bardazabah al-
Bukhan, SaAIi al-Bukha-i, (Beirut: Dar al Filer, 1994), Bab “Idza Kana al-Bai’ bil Khiyir Hal
Yaiozu ai-Bl‘i”, Hadis no. 2113, Jilid 2, hal. 25.

Sayyid Sabiq, Fiqh Smmh teq. Mujahidm Muhayan, cet. I (Jakarta: Ikrar Mandiri

Abadi, 2008), Jilid 4, hal. 60. , d *. ●
Perpustakaan Pusat UI, PMfMSKFfl Ferhmmm Karem Pmeraiem Dm

Permasalakinnya Memrut Undang-Vndang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawincm (Studi
No 3713 K/PDT/1994), (Online), (http://ebursa.depdikna.s.pn id. Diakses 24 Oktober

19

20

Putman

2009).
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Penulis tertaik membahas tema ini karena penulis ingin melihat

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perikatan bersyarat khususnya yang

terdapat dalam Pasal 1253=^1267 KUHPerdata. Atas dasar itulah penulis

tertarik dan berupaya semaksimal mungkin untuk membahas tema mengenai:

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perikatan Bersyarat (Analisis Terhadap

Pasal 1253 - 1267 KUHPerdata).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitiannya adalah: Bagaimaia pandangan hukum IsImi terhadap perikatan

bersyarat dalam Pasal 1253-1267 KUHPerdata?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1, Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap perikatan bersyarat

dalam pasal 1253-1267 KUHPerdata.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Diha^^^Jk^ul akan menamb^ ilmu jwnget^uan bagi penulis pada

khususnya dan pembaca pada umumnya dalam bidang fiqh muamalah

khususnya dalam masal^ akad bersyarat.

a.
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b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat memberikan

pengetahuan bagi masyarakat pada umumnya dalam pengembangan

fiqh muamalah.

D. Telaah Pnstaka

Dalam khazanah fiqh klasik, konsep yang bersentuhan langsung

dengan masalah perikatan adalah teori tentang akad (ql-'aqdu). Akad secara

bahasa diaitikan sebagai ikatan, mengikat Dikatakan ikatan {al-rabt)

maksudnya adalah menghimpun dua ujung tali dan mengikatkan salah satunya

pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas

tali yang satu. Kata al-‘aqdu terdapat dalam Q.S. Al-Maidah (5): 1, bahwa

manusia diminta untuk memenuhi akadnya. Jumhur ulama mendefinisikan

akad sebagai pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang

menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.

Dalam hukum Islam kontemporer, digunakan istilah untuk

menyebut perikatan (yerbintenis) dan istilah akad untuk menyebutkan

peijanjian (overeenkomst). Semula dalam hukum Islam pra modem, istilah

iltiz^ hanya dipakai untuk menunjukan perikatan yang timbul dari kehendak

sepihak saja, hanya kadang-kadang saja dipakai dalam arti perikatan yang

timbul dari peijanjian. Baru pada jaman modem, istilah tersebut digunakan

untuk menyebut perikatan secara keseluruhan.

21

22

Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikaan, hal. 45.
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hal. 47-48. Di sana disebutkan bahwa

istilah akad merupakan istilah tua yang sudah digunakan sejak jaman klasik sehingga sudah sangat
baku, Sedangkan istilah Utizm merupakan istilah baru.

22
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Setidaknya ada dua istilah dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan

perikatan, yaitu al- ‘aqdu seperti yang telah disebutkan di atas, dan al- ‘ahdu

(janji). Istilah ‘ahdu dalam al-Qur’an mengacu kepada pemyataan seseorang

untuk mengeijakan sesuatu atau untuk tidak mengeijakan sesuatu dan tidak

ada sangkut pautnya dengan orang lain. Peijanjian yang dibuat seseorang tidak

memerlukan persetujuan pihak lain, baik setuju maupun tidak, tidak

berpengaruh kepada janji yang telah dibuat oleh orang tersebut, seperti yang

dijelaskan dalam Q.S, Ali ‘Imran: 76, bahwa janji tetap mengikat orang yang

23
membuatnya.

“(bukm demikian), Sebenamya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa.

24

Literatur tentang perikatan bersyarat sudah cukup banyak dikaji,

sepanjang penelusuran penulis lebih mengarah kepada perikatan

bersyarat secara umum, misalnya seperti pengertian perikatan bersyarat,

perikatan bersyarat, dan sebagainya. Di antara buku-buku

tersebut antara lain sebagai berikut:

Subekti dan Tjitrosudibio dalam Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata, pada buku ke tiga bab ke satu bagian ke lima menerangkan tentang

perikatan-perikatan pada umumnya, termasuk di dalamnya yaitu perikatan

bersyarat. Di dalam bab ke lima tersebut terdapat 14 Pasal

namun

macam-macam

yang

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja G^indo Persada, 2008), hal. 45.
Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 46. Janji yang dimaksud di sini yakni janji

yang Telah dibimt seseorang baik terhadap sesama manusia maupun terhadap Allah.

23

24
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membicarakan perikatan bersyarat yaitu Pasal 1253-1267, namun tidak ada

penjelasan dari sudut pandang hukum Islam.

Kemudian dalam bukunya yang beijudul Pokok-Pokok Hukum

Perdata, Subekti membagi macam-maoam perikatan menjadi enam, salah

satunya yaitu perikatan bersyarat (yoorwardelijk). Di sana dikatakan bahwa

perikatan bersyarat adalah suatu perikatan yang digantungkan pada suatu

kejadian di kemudian hari, yang masih belum tentu akan atau tidak teijadi.

Subekti dalam bukunya yang lain, yang beijudul Hukum Perjanjian,

membedakan antara perikatan dengan peijanjian. Bahwa peijanjian

merupakan sumber perikatan yang paling penting. Perikatan adalah suatu

pengertian abstrak, sedangkan peijanjian adalah suatu hal yang kongkrit atau

suatu peristiwa.

Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja dalam bukunya yang beijudul

Perikatan Pada Umumnya, menerangkan mengenai pembagian perikatan

menurut KUHPerdata, salah satunya yaitu tentang perikatan bersyarat dan

perikatan sederhana.^^ Di sana dijelaskan mengenai perikatan bersyarat dalam

pasal-pasal yang ada dalam KUHPerdata namun tidak dijelaskan dari sudut

pandang hukum Islam.

Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja dalam bukunya yang lain yang

beijudul Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, menitik beratkan pembahasan

pada masalah peijanjian sebagai sumber perikatan, di sana dijelaskan

25

26

Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet 11 (Bandung: FT Intennassa, 1982), hal.

Subekti, Hukum Perjanjian, hal 5.
Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja, Perikatan Pada Vmumnya, cet 1 (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2003), hal. 105.

128.

27
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mengenai syarat sahnya peijanjian, akibat peijanjian serta penafsiran

peijanjian.
28

J. Satrio, dalam bukunya yang beijudul Hukum Perikatan, mengatakan

bahwa untuk membedakan perikatan yang tidak bersyarat dari perikatan yang

bersyarat, maka orang menyebut perikatan tidak bersyarat sebagai perikatan

; 29mumi.

Gemala Dewi, dkk, dalam bukunya yang beijudul Hukum Perikatan

Islam di Indonesia, menerangkan bahwa hukum perikatan Islam lebih

menekankan adanya unsur ikrar (ijab dan qabul) dalam setiap transaksi.

Apabila ikrar tersebut disepakati oleh para pihak maka teijadilah perikatan.

M. Yahya Harahap dalam bukunya yang berjudul Segi-Segi Hukum

Perjanjian mengatakan bahwa perikatan bersyarat memiliki pengertian yang

hampir berdekatan dengan perikatan dengan ketetapan waktu. Kalau dalam

perikatan bersyarat digantungkan pada sesuatu yang “belum pasti teijadi”,

maka dalam perikatan dengan ketetapan waktu, pelaksanaan waktu tertunda

sampai batas waktu yang ditentukan teijadi.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy dalam bukunya yang

beijudul Pengantar Fiqh Muamalah, menerangkan lebih rinci mengenai akad,

antara lain tentang pembentukan akad, macam-macam akad, syarat teijadinya

akad, serta pengaruh akad.

30

31

“ Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja, Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian (Jakarta:
Raja GrafindoPersada, 2003), hal. 91-185.
^  J Satrio, Hukm Perikatan, cet 1 (Bandung: Tim Alumni, 1993), hal. 281.

30 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, hal. 47.
Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, cet. 2 (Bandung: Offset Alumni, 1986),

31

hal. 46.
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Syamsul Anwar dalam bukunya yang berjudul Hukum Perjanjian

Syariah, menjelaskan tentang perikatan dalam hukum Barat, macam-macam

perikatan dalam hukum Islam, serta sumber-sumber perikatan dalam hukum

Islam.
32

Berdasarkan penulusuran penulis, skripsi yang menurut penulis

berhubungan dengan masalah yang sedang penulis kaji, yaitu skripsi yang

bequdul Hukum Jual Beli Al-Mua^ Menurut Ulama Fiqh (2004), yang

ditulis oleh saudari Liana Musfiroh, Mahasiswi Jurusan Syariali, Prodi

Muamalah STAIN Purwokerto. Selain itu juga skripsi yang beijudul Jual Beli

Baiang Dalam Segel Perspektif Hukum Islam (2008), yang ditulis oleh

Saudari Nur Fadillah, Mahasiswi Jurusan Syariah, Prodi Muamalah STAIN

Purwokerto. Adapun yang membedakan skripsi tersebut di atas dengan

penelitian yang penulis lakukan adalah di dalam kedua skripsi tersebut

diterangkan tentang konsep akad secara umum, yang meliputi pengertian akad,

rukun dan syarat akad, serta macam-macam akad. Sedangkan penelitian yang

dilakukan penulis penekanannya khusus pada masalah akad bersyarat

(perikatan bersyarat) dalam KUHPerdata.

Setelah penulis melakukan penelusuran literatur sebagaimana penulis

sebutkan di atas, sepengetahuan penulis belum terdapat skripsi atau tulisan

membahas mengenai perikatan bersyarat secara khusus serta

hukum Islam terhadap perikatan bersyarat dalam pasal-

lain yang

mengenai tinjauan

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hal. 41-62.32
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pasal yang terdapat dalam KUHPerdata (Pasal 1253-1267). Oleh karena itu

penelitian tentang tema ini belum pemah diteliti oleh orang lain.

E. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode

yang sesuai dengan objek kajian yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan

{librwy research) yaitu jenis penelitian yang sumber datanya diperoleh

dari data-data kepustakaan. Penelitian ini menganalisis pasal-pasal yang

ada dalam undang-undang dalam hal ini yaitu KUHPerdata, imtuk

mengetahui apakah perikatan bersyarat yang ada dalam KUHPerdata

tersebut sesuai dengan hukum Islam atau tidak.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

dokumentasi yaitu dengan cara mencari data mengenai perikatan bersyarat

baik yang ada dalam KUHPerdata, buku-buku maupun tulisan-tulisan

ilmiah yang membahas perikatan bersyarat.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dibagi menjadi dua.

yaitu:

a. Sumber data primer
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Sumber data primer mempakan sumber data yang sangat menunjang,

karena banyak memberikan informasi data dan menjadi dasar inspirasi

penulis melakukan penelitian ini. Sumber data primer adalah sumber

data yang mendominasi alasan utama penulisan ini, yang diperoleh

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur

data langsung dari subyek sebagai sumber informasi yang dicari.

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sumber

data primer yang digunakan penulis adalah Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata (KUHPerdata), yaitu dengan cara menganalisis setiap

Pasal dalam KUHPerdata yang berfiubungan dengan perikatan

33

bersyarat

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang

diperoleh lewat pihak lain atau tidak langsung diperoleh peneliti dari

subjek penelitiannya.^'^ Yang termasuk data sekunder dalam penelitian

ini adalah buku-buku atau catatan-catatan yang dapat menunjang serta

memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk menguatkan

penelitian. Sumber data sekunder penelitian ini antara lain buku:

Perikatan, Perikatan Pada Umumr^a, Hukum Perjanjian,Hukum

Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, Pokok-Pokok Hukum Perdata,

Perjanjian Syariah, Pengantar Fiqh Muamalah, FiqhHukum

33 saifilddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91.
Ibid.
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Muamalah, Kaidah^kaidah Fikih, serta buku-buku lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.

4. AnalisisData

Dalam menganalisis data yang telah ada, penulis menggunakan

metode antara lain:

Metode Analisis Deskriptif

Yaitu analisis yang bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai

a.

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari

kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian

Metode ini penulis gunakan untuk memberikan gambaran
25

hipotesis”.

mengenai perikatan bersyarat, agar pembaca dapat dengan mudah

memahami apa yang dimaksud dengan perikatan bersyarat yang ada

dalam hukum perdata.

b. Metode Content Analysis

Menurut Holsti, content analisys data adalah teknik apapun yang

digunakan yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha

menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisis Pasal-sistematis.

KUHPerdata untuk mendapatkan data yang ada yang berkaitan

perikatan bersyarat, lalu mencari kesamaan dengan yang ada

Pasal

dengan

dalam hukum blam untuk ditarik kesimpulan.

C  Arwar Metode Penelitian, Urn. 126.

l^rjono Abdurrali™^’ Idetode Penelitian Suatu Pendekatan Pemikiran dan

PemrapmH^- Rhl«k“

25

26
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam membaca skripsi ini, maka

perlu penulis kemukakan sistematika pembahasannya, yaitu sebagai berikut:

Pada bab ini memuat tentang pokok-pokok pikiran dasar yang

menjadi landasan untuk pemahaman selanjutnya, yang terdiri dari:

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, sistematika

pembahasan.

Bab ini akan membahas tentang konsep akad bersyarat dalam

hukum Islam, yang meliputi: pengertian akad dan dasar hukum

akad, rukun akad, syarat akad dan macam-macam akad, serta

penerapan akad bersyarat dalam transaksi muamalah.

Pada bab ini akan dijelaskan tentang perikatan bersyarat dalam

hukum Perdata pada Pasal 1253-1267 KUHPerdata yang meliputi

konsep perikatan dalam hukum perdata, ketentuan syarat dalam

perikatan, syarat tangguh dan syarat batal.

Bab ini akan membahas tentang analisis hukum Islam terhadap

perikatan bersyarat yang ada dalam KUHPerdata Pasal 1253-1267

meliputi: Tinjauan hukum Islam terhadap syarat dalam

sebuah perikatan, syarat batal dan syarat tangguh dalam pandangan

hukum Islam.

Bab ini merupakan penutup, yaitu berisi tentang kesimpulan dan

Bab I

Bab II

Babin

Bab IV

yang

Bab V

sarati-saitin.
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KONSEP AKAK BERSYARAT DALAM HUKUM ISLAM

A. PeMgertiara dam Dasar Hmikiuiinn Akad

Istilah akad berasal dari bahasa Arab (S^) jSc. yang berarti mengikat,

menggabungkan, menyimpulkan.* Menurut Ensiklopedi Hukum Islam, akad

adalah pertalian ijab (pemyataan melakukan ikatan) dan qabul (pemyataan

menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh pada

2
objek perikatan.

Menurut terminologi ulama fiqh, pengertian akad dapat ditinjau dari

dua segi, yaitu: akad dalam pengertian umum dan akad dalam pengertian

khusus. Pengertian akad secara umum hampir sama dengan pengertian akad

dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafilyah, Malikiyah, dan

Hanabilah, yaitu: segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan

keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang

pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli,

perwakilan, dan gadai.^ Sedangkan akad dalam pengertian khusus merupakan

perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan ketentuan syara’

yang berdampak pada objeknya.

Hukum Islam membolehkan akad dengan mendasarkan pada Q.S. AI-

Maidah: 1 yang berbunyi:

Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab

Indonesia, cet. 5 (Yog^akarta: MuW Kaiya Grafik^ «), hal. 1305.
2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Fransaksi dalam Islam, cet. 1 (Jakarta:

FT Raja Grafindo Persada, 2003), hal. lOL
^ 3 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal

43=44.

1

!
t

J
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f. i j-'
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I

,^All L^lij

My. 1- ̂ --uil dJ <;j>- ̂ Ij 0^1

<u-

Hai orang-orang yang befiman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang temak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhr^a Allah menetapkan hukum-hukum mermrut
yang dikehendaki-Nya

Kewajiban memenuhi akad tersebut diambil dari lafa? “aufu” yang

berbentuk Ji’il amr (kata keija yang mengandung perintah).^ Kemudian Q.S.

Al-Isra’: 34 juga menjelaskan bahwa:

*

... Dan penuhilah janji; Sesungguhnyajanji itupasti diminta pertanggungan

jawabnyct\^

Ada juga hadis yang mengatakan bahwa:

«&

“it f ^ tl '' ●* l' ^ * *●'1 “I
^Ib (Jjr^< ^y, (JUI^ ii!b-A  f ^

;

-d\jy ji ^

o'

-^1 J J

0

Ji o'
y

3 0o

y yy Xy
4f

3 y

ou±. -jC:^

j> e'y y

uy lid V!
yiyo A s’ y'j y

l» > t. to * ' * „ /

Otrf : jJLj" 'ul-t SI"; ir^ « < <
j

>
● I 1 ^ y y yjUJL- i*. II

jj

7".

y y

dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, tt), hal. 84.“^DepagRI al-Qur’an
5  jJuchtar Yahya, Faturrahman, Dasar-Darsar Pembinaan Hukum Islam, cet. 4,

Bandung: Alma’arif, 1997.

’ ah wld s'ulaiman ibn al As, ‘AS ^S(|istani S«»„ AbtDimd. Beinit (Libanon:
Dir .1 FikrJM^ a,A,^0., Hadrs no. 3594, ,Uid 3, hal. 1555.
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Mengabarkan Sulaimm ibn Dmud Al-Mahrl mengabarkan kepada kami ibn

Wahb mengabarkan kepada kami Sulaimm ibn BUM dan mengabarkan
Abmad ibn 'Abd Wahid DamaqJ, mengabarkan Marwm yakni ibn Muhammad
mengabarkan Sulaimm ibn BUM atau ‘Abd Aziz ibn Muhammad dari kedua
orang tuanya dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Perdamaian itu dibolehkan antara sesama muslim ” menambahkan Ahmad
“kecuali perdamaian yang menghalalkan yang haram atau mengharamkan
yang halal” menambahkan Sulaimm Ibn Dawud dan Rasulullah SAW
bersabda: “Orang-orang muslim itu senantiasa setia kepada syarat-syarat
(janji-janji) mereka”.^

Kebebasan membuat akad dalam hukuni Islam tidaklah mutlak,

melainkan dibalasi. Dalam pembatasan hukum Islam, pembatasan itu

dikaitkan dengan larangan memakan harta sesama dengan jalan batil

sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. An-Nisa: 29. Secara umum dapat

dikatakan bahwa memakan harta dengan jalan batil adalah bertentangan

dengan ketertiban umum dan kesusilaan. Hanya saja ketertiban umum dan

kesusilaan dalam hukum Islam lebih luas oakupannya, karena mencakup

larangan riba, garar dan syarat penyerta akad yangfasid^

B. Rukun, Syarat dan Macam-Macam Akad

1. Rukun Akad

Menurut mazhab Hanafi, yang dimaksud dengan rukun akad

adalah unsur-unsur pokok yang membentuk akad. Para ahli hukum Islam

kontemporer menyebutkan bahwa rukun yang membentuk akad ada empat,

yaitu:’°

a. Para pihak yang membuat akad

* Abu Diwud, Smcm Abl DMvuct, Teij. Ustadz Bey Arifm dkk (Semarang: CV. Asy-
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Al- ‘Aqid adalah orang yang melakukan akad. Keberadaannya sangat

penting sebab tidak dapat dikatakan akad jika tidak ada "agid.

b. Pemyataan kehendak para pihak (Sigat ‘Aqd)

Pemyataan kehendak para pihak tersebut dinyatakan melalui ijab dan

qabul. Ijab adalah pemyataan yang keluar dari orang yang

menyerahkan benda, baik dikatakan oleh orang pertama atau kedua,

sedangkan qabul adalah pemyataan dari orang yang menerima barang,

yang menunjukkan keridaan atas ucapan orang pertama.*^ Ijab dan

qabul dapat bempa perkataan, perbuatan, isyarat dan tulisan. Namun,

bentuk ijab dan qabul itu mempunyai nilai kekuatan yang

11

semua

13
sama.

c. Objekakad

Dalam Islam, tidak semua benda atau barang dapat dijadikan objek

akad, misalnya minuman keras, narkotika, dan lain-lain.

d. Tujuan akad {Mawdu al- aqd)

akad adalah maksud utama disyariatkannya akad. Dalam

Islam, tujuan akad tidak boleh bertentangan dengan syara’.

Tujuan

hukum

2. Syarat-SyaratAkad

Syarat-syarat umum yang

belah pihak cakapberbuat

b. Objek akad dapat diterima

hams terda

Keduaa.

hukum

pat dalam akad adalah;

nya

” Ibid, hal. 53.

’2 Ibid., hal. 44. ji/flca/w Transaksi dalam Mam, hal. 104.
M. All Hasan, fi 1^. Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, cet. 1

(Semarang
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c. Akad itu tidak dilarang oleh syara’

d. Akad itu diijinkan oleh syara’

e. Akad itu memberi manfaat

f. Ijab itu beijalan terns, tidak dicabut sebelum teijadi qabul

g. Bertemu di majlis akad (syarat ini disyaratkan oleh m^ab Syafi’i)

h. Tujuan akad hams jelas dan diakui oleh syara’

3. Macam-Macam Akad

Akad dapat dibedakan menjadi berbagai macam, yaitu:

Berdasarkan Ketentuan Syara’

1) Akad-fc^

Akad sa^ adalah akad yang memenuhi unsur dan syarat yang

ditetapkan oleh syara’. Setiap akad yang menimbulkan

kewajiban tertentu bagi pembuat akad, ataupun objeknya masing-

masing dan syarat yang disepakati untuk berakad.

a

15

2) Akad tidak

tidak sa^ adalah akad yang tidak memenuhi unsur dan

demikian akad ini tidak berdampak hukum atau

Akad

syaratnya. Dengan

tidak sah Jumhur ulama selain Hanafiyah menetapkan bahwa akad

batil atau fssid termasuk golongan ini, sedangkan ulamayang

mbedakan antara/as/^/ dan batal. Akad batal adalah

tidak memenuhi rukun, seperti akad yang dilakukan oleh

Hanafiyah me

akad yang

●I Sedangkan akad fasid adalah akad yang memenuhi
orang ^

i Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, hal. 58.
Muhammad Hasbi15 Teungku
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persyaratan dan rukun, tetapi dilarang syara’,'^ seperti menjual

minuman keras.

b. Berdasarkan Penamaannya

1) Akad yang telah dinamai oleh syara’, seperti jual beli, hibah, gadai,

dan lain-lain.

2) Akad yang belum dinamai oleh syara’, tetapi disesuaikan dengan

perkembangan jaman.

c. Berdasarkan Tujuannya

Akad Pemindahan hak milik (‘aqd autamlTk)

Akad Melakukan pekerjaan (‘aqd al- ‘amt)

Akad Persekutuan (‘aqd al-isytiraq)

Akad Penjaminan (‘aqd at-tausTq)

Akad Pendelegasian (‘aqd at-tqfwlz)

17

1)

2)

3)

4)

5)

d, Berdasarkan Sifatnya

Akad tanpa syarat (Akad munjiz)1)

Akad munjiz adalah akad yang diucapkan seseorang tanpa memberi

suatu kaidah atau tanpa menetapkan suatu syarat.

membeli motor ini padamu Rp 6.000.000”, lain

batasan dengan

Contoh: “Saya

dikabulkan

sebagai akibatnya

oleh seoiang lagi, maka akad tersebut terwujud, serta

pembeli memiliki motor dan penjual memiliki

uangr

Akad

Raohmat W. 314-315.
Syamsul Anwar, H

2)

16

17



23

Akad gair munjiz adalah akad yang diucapkan seseorang dan

dikaitkan dengan sesuatu, yakni apabila syarat atau kaitan itu tidak

ada, akadpun tidak jadi, baik dikaitkan dengan wujud sesuatu

tersebut atau ditangguhkan pelaksanaannya. Akad gair munjiz ada

tiga maeam:’®

a) Ta’qllq syarat, yakni teijadinya suatu akad bergantung pada

lain. Jika urusan lain tidak teijadi atau tidak ada, akad

pun tidak ada. Taqliq syarat ini biasa ditandai dengan ungkapan

“jika” dan “kalau”. Contoh: ‘Tika orang yang berutang kepada

anda pergi maka saya akan menjamin utangnya”.

b) Taqyid syarat, yaitu syarat pada suatu akad yang hanya berupa

saja sebab pada hakikatnya tidak ada atau tidak pasti

urusan

ucapan

dilakukan. Contoh: orang yang menjual barang dengan syarat

ongkos pengangkutannya ditanggung penjual.

Syarat i4^ah, yaitu menyandarkan kepada suatu masa yang

^jatang. Seperti “Saya akan menjadikan Anda sebagaiakan

c)

mulai tahun depan”.sekretaris saya

^jcad merupakan

berakad. Dalam

SdalamTrfsTrAl-Manirmencgaskan:

sebuah kewajiba

kaitannya dengan

.

n yang hams dipenuhi oleh orang

kewajiban memenuhi akad, Rasyid
yang

19

Ri4o
dan tindakan yang dipandang sebagai akad wajib

Setiap diperintahkan oleh Allah, selama tidak berisi
dipenuhi sebaga penghalalan yang haram yang telah
pengharaman yang

RachmatSyafe'l^l^^^“^^ji^^ariah i
Syamsul Anwar, ^

,hal.314.18

19



mm

24

ditegaskan dalam syariah, seperti akad dengan paksaan, akad untuk
membakar rumah seseorang, memotong pohoimya, berbuat keji
makan harta sesama dengan jalan batil, semisal riba, judi, penyogokan

Bentuk-bentuk kewajiban memenuhi prestasi sebagai akibat hukum

yang timbul dari akad berbeda-beda sesuai dengan tujuan masing-masing

akad. Seperti yang telah dibahas di atas, berdasaikan tujuannya maka akad

dapat dibedakan menjadi 5:

1. Akad Pemindahan hak milik Caqd at-tamldc)

Yaitu akad yang tujuan pokoknya memindahkan milik atas sesuatu

dari satu pihak ke pihak lain. Akad pemindahan hak milik ini dari segi

objeknya dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Akad pemindahan hak milik atas benda, yang termasuk dalam akad

jenis ini adalah akad jual beli dan akad hibah. Akibat hukum dari akad

ini adalah perpindahan milik atas benda objek akad dari satu pihak ke

pihak lain.

Akad pemindahan hak milik atas benda ini juga dibedakan menjadi

atau

dua, yaitu:

Akad muawadah (atas beban), yaitu akad yang menimbulkan

timbal balik antara kedua pihak dimana masing-masing

I)

perikatan

pihak menjadi kreditur dan debitur sekaligus, contohnya akad jual

akad ini pemilikan atas benda objek akad pindahbeli. Dengan

kepada pembeli

akad tercipta secara

dan milik atas harga pindah kepada penjual begitu

sah.



25

2) Akad tabarru’ (donasi), yaitu akad yang hanya menimbulkan

kewajiban pada satu pihak saja, sementara pihak lain tidak

berkewajiban. Tennasuk dalam akad jenis ini adalah akad hibah.

Dengan akad ini pemilikan atas benda yang dihibahkan berpindah

dari pemteri hibah (wahib) kepada penerima hibah (mawhub lah),

akan tetapi pemindahan ini tanpa imbalan.

b. Akad pemindahan hak milik atas manfaat, yaitu suatu akad yang

objeknya adalah manfaat dan tujuannya adalah memindahkan milik

atas manfaat tersebut. Manfaat dalam hukum Islam ada dua, yaitu:

1) Manfaat benda, yang termasuk dalam akad ini adalah akad sewa

benda dan akad pinjam pakai. Akibat hukum dari akadmenyewa

ini adalah berpindahnya kepemilikan atas manfaat benda objek

akad dari satu pihak ke pihak lain.

Akad jenis ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

Akad muawadah (atas beban), yang termasuk akad jenis ini

adalah sewa menyewa

Akad tabarru’ (donasi), yang tennasuk akad jenis ini adalah

akad pinjam pakai

2) Jasa (manfaat

sebagai

lakukan Pekeijaan (‘aqd al^ ‘ami)

a)

b)

orang), akad jenis ini lebih tepat untuk dikatakan

i akad untuk melakukan pekeijaan

I

2. Akad Me
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Yaitu suatu akad dimana kew^iban salah satu pihak adalah

melakukan pekeijaan. Contonya seperti seseorang yang meminta orang

lain untuk menambal ban sepeda motomya yang bocor.

3. Akad Persekutuan (‘aqdal-isytiraq)

Yaitu akad untuk mengadakan persekutuan antara dua pihak atau

lebih, seperti akad syirkah dan akad mudarabah.

4. Akad Penjaminan (‘aqd aMawsIq)

Adalah akad yang tujuannya adalah untuk memberikan jaminan

terhadap suatu akad pokok. Termasuk dalam akad inidan penguatan

adalah akad kqfalah (penanggungan) dan akad mhn (gadai). Kcfalah

Islam diartikan sebagai penggabungan tanggung gugat

kepada tanggung gugat debitur asli untuk menghadapi

dalam hukum

penanggung

utang, sehingga kreditor dapat raenagih kepada siapapun dan

adalah untuk menjamin dan

antara kreditur dan debitur asli.

Kehadiran penanggungkeduanya.

memperkuat perikatan utang

Sedangkan gadai adalah juga suatu bentuk penjaminan terhadap

karena gadai adalah menahan suatu benda yang
akad utang piutang

oleh penerima gadai sebagai jaminan pembayaran utang

bila saat pembayaran jatuh tempo debitur tidak membayar

bemilai uang

xiebitur, dimana

utangnya, penerima
gadai mengeksekusi pembayaran uang

adadi tangannya.

tersebut

melalui barang gadai yang

5. AkadPendelegaeian('n«</«<-»>’^)
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Adalah akad yang tujuannya untuk menyerahkan sebagian atau

seluruh kewenangan bertindak hukum dari seseorang kepada orang lain.

Termasuk dalam akad ini adalah akad wakalah (pemberian kuasa).
20

C. Penerapan Akad Bersyarat dalam Transaksi Muamalah

Seperti telah disinggung pada bab sebelunmya, penerapan akad

dalam transaksi muamalah dapat terlihat dalam asas kebebasan

dalam hal khtym-. Hukum Islam mengakui kebebasan berakad.

bersyarat

berakad serta

yaitu suatu prinsip hukum yang menyatakan bahwa setiap orang dapat

membuat akad jenis apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah

undang-undang syari’ah dan memasukkan klausul apa saja

dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak

ditentukan dalam

ke dalam akad yang

berakibat memakan harta
sesama dengan jalan yang batil. Adanya asas

hukum Islam ini didasarkan pada dalil antara lain:

Sabda Nabi SAW ̂^Orang-orang Muslim itu senmtiasa

kebebasan berakad dalam

Q.S. Al'Maidah: 1

pada syarat-syarat

Sedangkan

(janji-j
,21

anji) merekd\

dari bahasa Arab yang berartiberasal

ulama fiqh, Idiiyk' adalah suatu keadaan yang

id memiliki hak nntuk memutuskan akadnya, yakni

Jumhur fuqaha pada umumnya

alasan demi kemaslahatan. Sedangkan yang

23

membatalkannya.

ilihanfterbaik.® Menurutpi

menyebabkan ‘

menjadikan

membolehkan

atau

t̂yir dengan

2®/Wi/, hal. 315-318-

2' md, h«l- ^ i^uhdlor
Kamus Kontemporer Arab Indonesia, hal. 856.
hal. 103.
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melarang (as^Sauri, Ibn Abl Syubmmah dan sekelompok ahli Zahir) beralasan

bahwa khiys- adalah kesamaran, sedangkan jual beli adalah kepastian.

Sayyid Sabiq dalam Fiqh Sunnah menyebutkan macam-macam khfy^.

24

.25
yaitu:

1. Khiym' Majlis

Khiy^ ntajlis, artinya si pembeli dan penjual boleh memilih antara

perkara (meneruskan atau membatalkan jual beli) selama keduanya

di tempat jual-beli.“ Apabila ijab qabul telah dilakukan oleh

dan akad terlaksana maka masing-masing dari

dua

masih tetap

penjual dan pembeli,

memilikikeduanya
hak untuk mempertahankan akad atau

selama keduanya masih di majlis, yaitu tempat akad,

tidak beijual beli dengan syarat tanpa khiya'.
27

membatalkannya

asalkan keduanya

Asy-Syifi^ dan Ahmad berpendapat bahwa khiya ada dalam jual

dan dalam semua akad

beli, periamaian, pengalihan hutang, penyawaan,

bersifat mengikat dan yang bertujuan untuk

Contoh: Pak Yusuf akan membeli pakaian seragam

di toko “Hasanah”, di toko tersebut berlaku

sudah dibeli tidak dapat ditukar kembali.

tukar-menukar yang

memperoleh harta.
28

sekolah untuk anaknya

bahwa barang yang
peraturan

i. MA. Abdurrahman, A. Haris Abdullah,

Ibnu Rusyd,

cet. 1 (Semarangi Cy. teri. Mujahi

Jilid III, ha24

25

l. 172.
Mulahidin Muhayan, cet. 1 (Jakarta: Ikrar Mandlri

gry^d^Sabiq; J^^^STjuga footnote no. 125. Di ̂  dikata^ bahwa j^ndapat
Jilid 4, hal. 60-64. Keduanya mengatakan bahwa “khiyar mcyhs tidak

u Hanifah gyjaj, cukup dan hams ditaati. Dan apabila jual beli
^  [ khiya, meskipun keduanya masih berada i dalam

Macam-Macam Khiya, (Online)Fauzan,

Abadi, 2008), Hanui»> —
tesebut ditentang oleh Aou ^rkataan
ada. Akad yang
telah teijadi maka kedu y
majlis".

Syaikh

^ Ibid, hal. 60.

26
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Setelah seragam tersebut dicoba oleh anaknya temyata ukuranya terlalu

kecil, karena Pak Yusuf belum meninggalkan toko (masih di tempat akad)

maka Pak Yusuf bisa menukar barang tersebut atau membatalkan akadnya.

2. Khiyar Syarat

Yaitu masing-masing dan keduanya mensyaratkan adanya khiyar

ketika melakukan akad atau setelahnya selama khiyar majlis dalam waktu

ditentukan telah habis dan akad tidak
tertentu. Apabila masa yang

dibatalkan, maka jual beli ttmebut tetap mengikat

disyariatkannya khiyir ini adalah;Dasar

29

-

y" ^ a Oy’ jSt'

H  U5*i<
A 0-

.  ‘Ti^nr ra dari Nabi SAW bersabda: ̂ ^Setiap dm orang yang

L tidak ada jual beli di mtara keduanya sampai keduanya

iSpisah, dcualiJuatMimi”-

30

3. Khiyar ‘Aib (Cacat)

i pembeli boleh mengembalikan barang yang dibelinya

barang yang dibelinya tersebut suatu cacat yang

Artinya si _

apabila terdapat pada

i nilai barangmengurangi
tersebut. Diharamkan bagi manusia untuk

memiliki cacat tanpa menjelaskannya kepada

hadis ‘Uqbah ibn ‘Amir bahwa ia telah

barang yangmenjual

adalah

dari Rasulullah saw

pembeli. Dasamya
, bersabda:

mendengar

29 yw «. (Beirut Libanon: Dir alFikr, 1992), Juz 3, lihat
3ofih1f SayyidSabiq,^'^.^“''f^5*il ibn Ibrahim ibn al Mugirah ibn Bwdazabah al

luga: Abn -AbdUteH ,,Fta. 1994),«*

Bukhari. Sd2.1®'' 2’,r, hal. 60.
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^\ UjJb- jij>!- Cf- J ● Cf- LjAj>~
y' ^

J  o ✓ o t,

iu^LjM ̂  ^ J^- ̂

L-j 4^ ill JUtf- aUI J_^3

.  .<»»^ f * ^ (" 1“ ■' 1
i a *

i>4vi4^ U-J V^l (»-^~

✓P i

L5=^-
o ^ ^ o ^ ^ ̂ ^ S o' » o' 0

t^' J^- U^ VjJ'

Jis ^jj ijAP ̂

ii >f po'i»j_^'
JT ^ r

“«Jj i£''Jit^

Mewartakm kepada kam! Muhammad Vm Bassyar «^artakan kepada
L  ̂hh Jhn lara- mewartakan kepada kami ayahku, aku mendengar

yZ7mZ£Z.ar,akan hadis dari Yazld Ibn AblHabk, dor, Abd
J^^M ZsZmah dari Vqbah Ibn -Amir dia berkata: Masulullah

"^A^^tda%rang Islam Uu saudara orang Islam Dm Tidak halal

Tagi oZg Islam mduk menjual barmg y^cmall^ saudaranya.
ZLZmsudahmenermgkm canal lersebuikepadanya .

demikian ada ketentuan apabila akad terlaksana, sedangkanNamun

tnaka akad ini bersifat mengikat Tidak

i karena ia telah rela. Adapun jika pembeli tidak

pembelimengetahuiadanyacacat.

ada khfy^ bagi pembeh

i adanya cacat, lain ia mengetahuinya setelah akad maka akadmengetahui

ikat Pembeli boleh memilih antara mengembalikan
i tidak mengiKa.

telah dibayaikannya kepada penjual.
sah, tetapi

ba^g to mengambil ha.^ y»g

mempertahankan

i dengan kadar

dan mbarang
atau

kekurangan yan
sesuai

engambil dari penjual sebagian harga

g timbul oleh cacat tersebut, kecuali

i contoh misalnya Ibu Aminah membeli rice

i  rumah dan dicoba temyata tombol untuk

Ibu Aminah mengembalikan lagi di tempat

ia telah reto- Sebas*'
apabila la

cooker, setelah sampa.

rusak, keraudian
memasaknya

-  . jH- Yaad al Qazwani, Sunan Ibn Migah, (Beirut: Dar A1

h  'Ted- Abdullah Shonhajl, (Semarang; CV. Asy Syifa’,
32 A bO ‘Abdillah

33

tt). Jus 3, hal. 88.
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ia membeli rice cooker tersebut, karena sebelumnya telah ada peijanjian

antara Ibu Aminah dengan penjual.

4. Khiy^ (Penipuan/Pemalsuan)

Khiy^ tadlts ada dua macam, Pertama: menyembunyikan cacat

Kedua: Menghiasi dan memperindahnya dengan sesuatu yang

bertambah. Tadls ini haram, karena dia merasa

barang

menyebabkan harganya

tertipu dengan

oleh penjual dan

harga yang dia

mengembalikan

Apabila pen

itu haram bagjnya,

selaraa tiga hari. Larangan

hadis Rasul saw.

membelanjakan hart

kalau dia tahu bar

barang pembeliann

anya terhadap barang yang ditunjukkan

ang yang dibeli itu tidak sesuai dengan

a berikan maka syariat memperbolehkan bagi pembeli untuk

34

ya.

ijual menipu pembeli untuk menaikkan harga maka hal

pembeli memiliki khfysr untuk mengembalikan

tentang penipuan in didasarkan pada

dan

a  ̂ ^ » t I ^

Vi /9 ̂  ̂  ̂ ^
X 0

->

y ̂  '

y  « i 'y»y* f *

c
!

J ̂  plC. J J ^
 '

u>* C9
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ibn Sa’Jd mewartakan kepada kami

Sat¥n dart ayahnya dan Ah, Hunurah.

keduanya dari Su

Satib Muslim, (Beirut: Dar al Fikr, 2000),
Sayyid Sabiq,

35 Abu Zakanya

34
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Sesuneeuhnya Rasulullah SAW bersabda: ^^Barang siapa membawa
nedamkepada kami maka bukanlah bagian dari k^i dan barang siapa

menipu kami maka dia bukanlah bagian dari kamf\

5. Khiy^ (Kekeliruan)

Kekeliruan yang dimaksud di sini adalah kekeliruan yang dibatasi

tradisi. Sesuatu yang dianggap oleh adat dan tradisi
dengan adat dan

sebagai kekeliruan, di dalamnya terdapat khiyir. Salah aatu bentuk

kekeliruan adalah mjsy, yaitu menawar barang dengan harga lebih tinggi

untuk menaikkan harga, bukan dengan maksud
melalui persekongkolan

untuk membelinya.
melainkan untuk memperdaya orang agar membeli

r 37
lebih tinggi.

dengan harga yang
i macam-macam khiyar tersebut di

is khiy^ yang sesuai dengan konsep perikatan

dan khiy^ syarat. Sehingga dapat dikatakan

tangguh dalam hukum Islam bersesuaian

di dalam khiydr syarat terdapat penangguhan

syarat tangguh, hanya saja waktu didengan

BerdasaAan penjelasan mengena.

makamennrutpenulisjunis

adalah Uttyr

dengan syarat

atas.

bersyarat

bahwa perikatan

, karena
dengan khiyir syarat

seperti pada perikatanwaktu

pada barang yang diakadkan. Sedangkan

hukum Islam bersesuaian khiy^ majlis.
dalam kHiy^

batal dalam
dengan syarat

di dalam khiy^

seperti pada peHkaum dengan syam.

^y^sadalahdidalamperikatan

^^ddaksepertitk-lan.**.^-'-

perikatan hak
s. mqiUs

Karena

khiysr

tempat

 untuk membatalkan perikatan

batal. Yang membedakannya dengan

dengan syarat batal tidak dibatasi oleh

,hal. 61.
Sahhl.W*^'^Sayyid36
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PERIKATAN BERSYAMAT DAJLAM PASAL 1253-1267 KUBCPERDATA

A. Komsep Perikatan daDam Hukarn Perdata

berasal dari bahasa Belanda “verbintenis” yaitu suatuIstilah perikatan

hukum antara dua orang atau dua pihak, berdasarkan mana pihak

berhak menuntut sesuatu dari pihak lain, dan pihak yang lain

hubungan

yang satu

berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.'

mengenai pengertian perikatan, maka dapatDari perumusan

bahwa perikatan mempunyai unsur-unsur penting, yaitu:'disimpulkan

1. Hubungan Hukum

hukum di sini berarti bahwa hak si berpiutang itu

undang-undang. Hal ini dimaksudkan untuk

dimaksud oleh undang-undang dengan

dalam lapangan moral dan kebiasaan, yang

Hubungan

dijamin oleh hukum atau

raembedakan perikatan yang

timbul

menimbulkan adanya kewajiban (kewajiban sosial) untuk

dapat dipaksakan pemenuhannya melalui bantuan

hubungan yang

i  tidak
dipenuhi, tetapi

hukum.

Hukum Kekayaan

adalah menyangkut hak dan kewajiban yang

kekayaan itu dapat berwujud dan tidak

ayaan

2. Dalam Lapangan

Harta kek

. Hartai nilai uangmempunyai

berwujud.^

_______   . 21 (Jakarta: Intermasa, 2005), hal. 1.
1 c Hukum \ (Bandung: Tim Alumni, 1993), hal. 13.
2 fSaS ^
t Sallut, HS,

2006), hal. 152.

33
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3. Hubungan Antara Kreditur Dan Debitur

Di dalam perikatan ada dua pihak yang saling berhubungan/terikat.

Di satu pihak dinamakan “debitur” atau si berutang dan pihak yang lain

dinamakan “kreditur” atau si berpiutang. Dikatakan “pihak” bukan

karena dimungkinkan dalam suatu perikatan terlibat lebih dari dua“orang

orang, tetapi “pihaknya” tetap dua.

Perikatan dalam hukum perdata dapat dibagi menjadi enam jenis:'*

a. Perikatan Bersyarat

Perikatan bersyarat adalah perikatan yang pemenuhan prestasinya

digantungkan pada syarat tertentu. Perikatan bersyarat diatur dalam Buku

bagian lima yang meliputi Pasal 1253-1267 KUHPerdata.

adalah bersyarat jika berlakunya atau hapusnya perikatan

III Bab satu

Suatu perikatan

berdasarkan persetujuan digantungkan kepada teijadi atau

akan datang yang belum tentu teijadi.

tersebut

tidaknya suatu peristiwa yang

Waktu
b. Perikatan BerdasarKetetapan

is ini diatur dalam KUHPerdata yaitu pasal 1268-Perikatan jenis

dimaksud dengan perikatan dengan ketetapan waktu adalah

ditangguhkan pelaksanaannya sampai pada waktu

Berlainan dengan perikatan bersyarat, perikatan dengan

1271. Yang

suatu perikatan yang

ditentukan

waktu {termiin)

yang
tidak menangguhkan lahimya suatu peijanjian

ketetapan

'* Ibid., hal. 175.



m

35

atau perikatan, melainkan hanya menangguhkan pelaksanaannya, ataupun

menentukan lama waktu berlakunya suatu peijanjian atau perikatan.^

c. Perikatan Altematif

Perikatan altematif disebutjuga perikatan mana suka. Perikatan ini

diatur dalam pasal 1227-1277 KUHPerdata. Dalam perikatan ini, si

dalam memenuhi prestasi (kewajibannya) dapat memilih salahberutang

satu di antara prestasi yang telah ditentukan. Sebagai contoh: A bemtang

telur kepada B dengan ketentuan A bisa memilih untuk

tersebut dengan mengembalikan dalam bentuk uang

dua kilo gram

membayar utangnya

seharga dua kilo gram

meminjam kepada B.

telur atau dua kilo gram telur seperti pada saat dia

d. Perikatan TanggungRenteng

Perikatan tanggung

Perikatan tanggung renteng disebutjuga perikatan tanggung

renteng adalah suatu perikatan dimana

sebagai pihak yang bemtang berhadapan

renteng diatur dalam pasal 1278-1295

KUHPerdata

Perikatan tanggung

bersama-sama

menaggung

Icreditur, dimana salah satu dari debitur itu telah

beberapa orang

satu orangdengan
kreditur, maka pembayaran itu akan

lain dari utang. Sebagai contoh, A, B,

D. Salah satu dari mereka yaitu B telah

padautangnya

teman-teman yang

kepadauang

membayar

membebaskan

dan C meminjam

Perjaitjiaf'^ hal. 6-Hukum
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membayar seluruh utang itu kepada D, maka A dan C telah terbebas dari

pembayaran utang mereka,

e. PerikatanDapatDibagiDanTakDapatDibagi

Perikatan jenis ini diatur dalam pasal 1296-1303 KUHPerdata.

atau tidak dapat dibagi, tergantung pada prestasinya.

tidaknya prestasi dibagi tergantung pada sifat barang yang

Suatu perikatan dapat

Seal dapat atau

bersangkutan, tempi Juga dapat disimpulkan dari makaad sebeah perikatae.

I
s

menurut sifatnya dapat dibagi-bagi, tetapi
Mungkin ada barang yang

maksudnya perikatan tak dapat dibagi.’

dibagi adalah suatu perikatan dimana setiap debitur

menurut

Perikatan dapat

sehesar bagiannya terhadap pemenuhan

demikian diapun terbebas dari kewajiban pemenuhan

bertanggungjawabhanya

prestasinya. Dengan

prestasi selebihnya.

besar bagiannya saja.

M

se

asing-masing kreditur hanya berhak menagih

tersebut hanya ada satu orang kreditur maka

tidak dapat dibagi, meskipun

1390 KUHPerdata berbunyi: “Tiada

memaksa kreditumya menerima

* Lain halnya apabila kreditur atau

baru kemudian, teijadi pengoperan

at

atau

Apabila perikatan

to merupakan perikamn yang
perikatan

prestasinya
dibagi. Pasaldapat

debiturpun

utangnya

lahimya perikatan

karenapewarisan.

dapyang

sebagian

atau

seorang

pembayaran

debitur sejak

piutangnya

I
I

Teriulis (BW), hal. 176.

-Undatig Hukum Perdata, cet. 33 (Jakarta;
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f. Perikatan Dengan Ancaman Hukuman

Perikatan dengan ancaman hukuman diatur dalam pasal 1304-1312

KUHPerdata. Yang dimaksud dengan perikatan dengan ancaman hukuman

adalah suatu perikatan dimana seseorang untuk jaminan pelaksanaan suatu

perikatan diwajibkan melakukan sesuatu manakala perikatan itu tidak

terpenuhi. Penetapan hukuman ini dimaksudkan sebagai penggantian

kerugian yang diderita oleh si beipiutang karena tidak terpenuhinya atau

dilanggamya perikatan.®

Dalam hal ini ancaman hukuman mempunyai dua maksud:

1) Untuk mendorong si berutang supaya ia memenuhi kewajibannya

2) Untuk membebaskan si berpiutang dari pembuktian tentang besamya

kerugian yang dideritanya.

KUHPerdata, suatu perikatan dapat berakhir disebabkanMenurut

.10

beberapa hal, yaitu:

1. Pembayaran
di sini adalah pelaksanaan atau

secara suka rela, artinya tidak dengan paksaan

dimaksud pembayaran

pemenuhan tiap peijanjian

atau eksekusi.

Yang

i Diikuti Oleh Penyimpanan Atau Penitipan

penawaran pembayaran tunai diikuti oleh

adalah suatu pembayaran yang dilakukan oleh

si berpiutang, karena si berpiutang

Tunai
Pembayaran

dimaksud dengan

atau penitipan

tunai kepada

2. Penawaran

Yang

penyimpanan

si berutang

-Subekti.TjiliW"*'’'”'*

secara

10
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menolak untuk menerimanya, dan kemudian si berutang menitipkannya di

pengadilan. Hal ini diatur dalam pasal 1404-1412 KUHPerdata.

3. Pembaharuan Utang

Pembaharuan utang

1413-1424 KUHPerdata. Novasi adaiah sebuah persetujuan dimana suatu

dan sekaligus suatu perikatan lain hams

disebut novasi, hal ini diatur dalam pasal

telah dibatalkan

ditempatkan di tempat yang asli.

perikatan

dihidupkan, yang

Utang Timbal Balik
i Atau Perhitungan4. Kompensasi

masing-masing utang dengan

- sudah dapat ditagih antara kreditur dan

i diatur dalam pasal 1425-1435 KUHPerdata.

dikembalikannya barang miliknya dengan

i adaiah penghapusan
Kompensasi

jalan memperhitungkan utang yang

debitur. Masalah kompensasi

pihak menuntut

hak telah

a. Jika suatu

diambil
cara melawan

 oleh pihak lawannya.

dikembalikannya suatu barang yang

lawan itu.

suatu tunjangan nafkah yang

menuntut
suatu pihakb. Jika

dipinjamkanpada pihak

diberikannya
untut

dititipkan atau

c. Jika suatu

telah menjadihaknya

pihak men

Utang
5. Percampuran

pasal 1436-1437 KUHPerdata.

i Belanda, percampuran utang diatur

adaiah percampuran

kedudukan sebagai

dalam

utang

diaturutang

Baru) negeri

percampuran

MBWDi dalam

dalam pasal

kedudukan
s

Percampuran

berutang dengan

NBW-

i  orang

1472

ebagai

kreditur.
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6. Pembebasan Utang

adalah suatu pemyataan sq>ihak dari kreditur

debitur dibebaskan dari utangnya. Hal ini diatur

Pembebasan utang

kepada debitur bahwa

dalam pasal 1438-1443 KUHPerdata. Ada dua cara teijadinya pembebasan

cuma-cuma dan dengan prestasi dari pihak
utang, yaitu dengan cara

debitur. Pembebasan utang
dengan cuma-cuma hams dipandang sebagai

i  1899 dan 10 Januari 1902), sedangkan

sebuah prestasi lain selain prestasi
penghadiahan (H.R 16 Januan

i dari pihak debitur artinyaprestasi

terotang. Pembeba«» ini

7. MusnahnyaBarangTerutang

ini didasarkan pada peijanjian.

diatur dalam pasal 1444 dan 1445

musnahnya barang temtang adalah

temtangbarang

dimaksud dengan

Musnahnya

KUHPerdata. Yang
atau hilangnya barang temtang,

sekali apakah barang itu masih ada atau

itu di luar kesalahan debitur
nya barang

dapat diperdagangkantidakhancumya.

tidak diketahui sama

bahwa niusnah
sehingga

tidak. Syaratnya

sebeiuffl dinyatakandan
lalaioleh kreditur.

Pefflbatalan
Syarat

batal adalah

8. Akibat Berlakunya

Syarat

menghapuskan

semula, seo

per

lah-olah

apabila dipenuhi akan

segala sesuatu pada keadaan

suatu syarat yang

dan membawa
ikatan 12

 ti

dlkatakan bah« yaug
ten>lutaagmenganl«l''^^

iv
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Pembatalan perikatan diatur dalam pasal 1456 KUHPerdata. Ada

tiga penyebab timbulnya pembatalan perikatan:

a. Adanya perjanjian yang dibuat oleh orang-orang yang belum dewasa

dan di bawah pengampuan.

b. Tidak mengindahkan bentuk perjanjian yang disyaratkan dalam

undang-undang.

c. Adanya cacat

kehendak orang atau

menghalangi terjadinya persesua.an

kehendak {wilsgebreken}, yaitu kekurangan dalam

orang-orang yang melakukan perbuatan yang

ian kehendak dari para pihak dalam

perjanjian.

i pihak kreditur, sehubungan dengan adanya

maka pasal 1341 KUHPerdata merumuskan bahwa:

M ● Han orang berpiutang boleh mengajukan adanya
(l)Meskipun Jyang tidak diwajibkan yang dilakukan oleh si
batalannya segala " juga, yang merugikan orang-orang
beruang bahwa ketika perbuaan dilakukan baik si
berpiuang, asal dibuklikan,
berutang maupun merabawa akibat yang merugikan orang-

mengetahui bahwa perbuaan

rang berpiuang. .,h„ya dengan iktikad baik oleh orang-orang pihak
(2)Hak-hakyangd'pe«^‘’"^„g pokok perbuaan yang baal la,
ketiga aas barang- a a-i r r

CTUnak' SupthTbeitag’pmb^^^^^

padanya, tidak.'"
mengeahuinyaaauti

9. Lewat Waktu aau Daluwarsa

Untuk melindungi

pembatalan perikatan

(yerjaring)

/Wrf.,hal. 342-343.
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Daluwarsa adalah suatu alat untuk memperoleh sesuatu untuk

membebaskan dari suatu perikatan dengan lewatnya suatu waktu tertentu

syarat-syarat yang ditentukan dalam undang-undang (Pasal 1946

daluwarsa {yerjaring) yaitu: pertama.

dan atas

KUHPerdata). Ada dua macam

adalah lampau waktu yang menimbulkan hak.
Acquisitieve verjaring

hams adasyaratnya
iktikad balk dari pihak yang menguasai benda

kedua Extinctieve verjaring adalah lampau

membebaskan terhadap tagihan atau

tersebut. Sedangkan yang

melenyapkan atauwaktu yang

14
kewajiban.

perikatan

Bab 1, perikatan dikatakan bersyarat manakala

masih akan datang dan belum tentu
stiwa yang

B. Ketentuan Syarat Dalam

Seperti dikatakan pada

ia digantungkan pada

●  Kni'k secara nienan

 peri

akan tegadi, baik sei.iu

suatu

gguhkan perikatan hingga teijadinya peristiwa

membatalkan perikatan menumt teijadi atausecara

to {Pasal 1253 KUHPerdata).

(1254) dikatakan
bedi

berikutnya

itu, maupun

tidak teijadinya perikatan

semacam

.15wa:

●  n melakukan sesuatu yang tak mungkin
o  «varat yang dengan kesusilaan baik, atau sesuatu

Ketottont Pt^l .334 KUHPe^^^

mengenai syata. tedariatV^

bermaksud memberikan pembatasan

belum tentu teijadi. Dengan

1

   , _ berfungsi untuk melindungi kepentingan

 "'i^riembaga j^ian mengamankan terhadap tuntuto yang

Menumt Sainn WmW>^£. debitor «au ahli »an>nya daput dnuntut

I, hal. 326.
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selain pembatasan pada pasal 1254 KUHPerdata, selunih

ditentukan dalam pembentukan perikatan (melalui

memenuhi terbentuknya perikatan

nunusan tersebut.

persyaratan yang

peijanjian) dapat dianggap syarat yang

16
bersyarat.

memberikan suatu larangan yang berakibat batalnyaPasal 1256 juga

dibuat secam bersyamt Pasal tersebut menyatakan bahwa:

h

perikatan yang

™.rikamn adalah batal, jika pelaksanaamya samata-mata
(l)Semua penk^ Krjiat.

bergantungp^akema^ tergantung pada suatu perbuatan y^g
(2)Tetapi Jika kekuasaan orang tersebut, padahal

bersifat limitatif, yang membatasi
1256 KUHPerdata

dapat dijadikan

disebutkan

s
Pasal 1254 &

persyaratan yang

bersyarat sebagaimaita

limitatif tersebut:
17

ebagai syarat dalam suatu perikatan

dalam pasal 1253. Adapun syarat-syarat

tidak boleh dijadikan syarat. Yang

menurut pandangan masyarakat, sesuatuyangb*™-*^'”'"

dimuksud di siui aduikk sesuatu ya»g

^um tidak dapat terjadt.

engandung

sesuatu

persetujuan

iconsekuensi

dipen

secara

2. Syarat yang

baik, atau

engakibatkan

ini adalah

sesuatu yang
m

dilarang

yang

m
jari ketentuan

syaratuhinya

P
bertentangan dengan kesusilaan

oleh undang-undang adalah batal

digantungkan padanya tak berlaku. Hal

pasal 1320 KUHPerdata yang

objektif, yaitu adanya suatu pokok

gebab yang

Widjaja,

ensyaratkan

persoalan

m

teite

tidak dilarang.
dan

ntu Pada Umumnya, cet. 1 (Jakarta: Raja

Gunawaft

Grafmdo
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semata-mata tergantung pada kemauan orang
3. Syarat yang pelaksanaannya

yang terikat

kembali bahwa perikatan

pihak. Sebagai konsekuensi

peijanjian pemberian

adalah batal. K

dib

hibah di

etentuan ini bermaksud untuk menegaskan

uat sebagai bentuk kesepakatan kedua belah

i dari larangan persyaratan tersebut, maka

bersifat riil.
tetapkan sebagai peijanjian yang

hibah baru ada setelah penyerahan dilakukan

ima hibah. Ketentuan mengenai hibah

bahwa
dengan pengertian

oleh pemberi hibah kepada penerma

,komodirdalamaya.(2)pasan256KUHPardah.

dalam pasal 1254 & 1256 di atas
inijugadi

ditentukan
Ketiga syarat yang

mutlak yang
limitatif. Hal ini dipertegas denganbersifat

merupakan syarat

rumusan pasal 1255 KUHPerdata:
sesuatu yang tidak mungkin

digantungkan padanya, tidak
tiHak melakukan

yangSyarat yang
terlaksana,

berdaya.

tidak

menurut keadaan saat ini tidak dapat

dilaksanakan dengan baik, oleh

teknologi. Contohnya adalah

hal tersebut dilakukan adalah hal

keberangkatan Neil Amstrong (orang

i ke bulan bukan menjadi hal yang

dan

ia suatu hal yang

idak lama dapatti
Ini berarti mungkin saja

waktuyang
dilakukan, dalam

pengetahuan

sebelum

setelah

ilmu

bulan,

demiki^

bulan) maka perP ke

karena kemajuan

orang he

stahil, namun

peijalanan

yang mu

pertama

tidak mungkin lag»-

i
yang

ana seseorang pemberi hibah, di waktu
dengan man menyerahkan sesuatu benda

itu (Pasal 1666KUHPerdata).
; hal. 326.■■ Hibah

guna
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Seianjuttya aebagai bagiai. dan keaepakaan para pihak dalam sebuah

maka pasal 1257 KUHPeidata menyalakai. bahwa:

dimaksudkan^l^hl^-^^J semaa

yang mungkin dikehendaki dan

syarat yang ditetapkan dalam

perikatan.

perikatan bersyarat hams dilaksanakan

Pasal tersebut

pihak dalam suatupeijanjian para
membuat peijanjian tersebut.

maksud dan tujuan dari dibuatnya

kehendak para pihak yang
semata-mata menumt

,adi dalam hal W perlu diperhatika"

perjanjian tersebut olehpa« pihak-

pihak tidak hanya
Adakalanya para

menggantungkan pemenuhan atau

tidaknya suatu peristiwa yang

i tidaknya suatu peristiwa tersebut

pada teijadi atau

padateijadi

Blah ditetapkan.^' Pasal 1258 KUHPerdata

suatu perikatan

, akan tetapi juga

waktu yang

pembatalan

telah ditetapkan

pada suatu Jangka

menyatakan bahwa: n«da syarat bahwa suatu peristiwa ̂ an
.^●katan tergantung ^ jersebut dianggap tidak

.. waktu ggjj^p ^aktu dapat
tersebut ditentukan, sebelum ada kepastian bahwa

terpenuhi, J ^ teijadt

pe^tiwa itu tid^ ^uHPerdata) dinyatakan bahwa:

8  . oria nasal selanjutny®^ ,..«tu svarat bahwa suatu peristiwa
Lalu pada pa ^g^gantung ® ^dt maka syarat tersebut telah

terpenuhi apahilu
itu. . „syntn'®'““®
(2)BegttuJ"^a„ bahwn
telah ada kepa>

sebelum waktu tersebut lampau,
teijadi; tetapi jika tidak

f

hal. 115.
'Padoi Umwnnyo,perikaii^Widjajas

21 Kartini MuU'*"
awafl
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waktu, syarat itu tidak tei^^nuhi sebelum ada kepastianditetapkan suatu
bahwa peristiwa tersebut tidak akan teijadi.

Secara singkat, rumusan pasal 1258 &1259 KUHPerdata yaitu:^

digantungkan pada teijadinya suatu
1. Perikatan yang pelaksanaannya

peristiwa tertentu pada
waktu tertentu, menjadi tidak ada, jika setelah

telah ditentukan peristiwa yang disyaratkan belum

untuk melakukan perbaikan jalan oleh

dan kontraktor jalan pada akhir tahun

lewatnya waktu yang

juga teijadi. Misalnya perikatan

Kabupaten Banyumas
pemerintahan

2010 sepanjang
jl Ahmad Yani, Kecamatan Purwokerto Utara, dengan

2010 keadaan jalan sudah banyak berlubang

Jika temyata keadaan jalan di wilayah
jika pada akhir tahun

pemakai jalan raya

syarat

dan menggangu

Jl. Ahmad Yani, Kecamatan

Utara masih layak untuk berlaluPurwokerto

tidak ada.

digantungkan pada teijadinya suatu

jangka waktu teijadinya peristiwa

merupakan perikatan bersyarat selama

itudianggap
lintasmaka perikatan

laksanaannya

pembatasan

akantetap

bnbwa perisHwa yang disyaratkan tidak akan

2. Perikatan ymig P®

tertentu tanpa
peristiwa

tersebut,maka peijanjian

terdapat kepasha"sebelum

tidak teijadinya suatu peristiwa

lewatnya jangka waktu tersebut

teijadi.

3. Peijanjian

pada waktu

d

tertentu

igantungkan

tertentu,

disyaratkan

i^ naninn

ma

telah d

ka dengan

teijadi, atau meskipun jangka waktu

Oan peristiwa ya"«

dilampaurbelum

tidak

dipastikan bahwa peristiwa tersebut
apat
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tidak mungkin akan teijadi dalam waktu yang ditetapkan, maka syarat

ditentukan telah terpenuhi.

4. Peijanjian yang

pembatasan jangka waktu

peristiwa yang

yang

digantungkan pada tidak teijadinya suatu peristiwa, tanpa

tertentu, maka sebelum adanya kepastian bahwa

disyaratkan tidak mungkin akan teijadi, maka syarat yang

beium dianggap teipenuhi. Ini berarti selama belum
ditentukan selamanya

disyaratkan tidak mungkin akan

terbuka untuk dipenuhi setiap saat.

bahwa peristiwa yangada kepastian

terjadnsyarnttersebutsenantiasa

nerangkan bahwa:Pasal 1260 me
i bemtang yang terikat olehnya telah

debitur telah
melakuka

itu.

n usaha untuk menghalang-halangi
Ini berarti apabila

terpenuhinya syarat

langsung syarat

Di dalam perikatan

dalam

tersebut dia

sebuah perikatan bersyarat, maka secara tidak

telah terpenuhi.

meskipun keberadaan perikatan atau

peristiwa yang belum teijadi tetapi

i atau keberadaan dari peijanjian

dilahirkan. Pasal 1261 KUHPerdata

i'

nggap

bersyarat.

suatu

digantungkankewajiban

mungkin teijadi
i

hari, eksistensi
 di kemudian

sejak peijanJ*®"
sudah adatersebut

bahwa: itu berlaku surut hinggamenyatakan i, maka syarat
lah terpenuhi

(DApabila tetpe"«*taya synrak maka hak-
saat

(2)Jika
haknyakarena

si

hal. 328.

udibio
Subekti,Tjitros23
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berbeda dari perikatan dengan ketetapan waktu. JikaKetentuan ini agak

debitur dilarang untuk

dalam peijanjian, maka kreditur

menghalangi teijadinya peristiwa yang disyaratkan

oleh ketentuan pasal 1262 KUHPerdata

diberikan hak:

*L‘:^‘n«jagaJa,ga„

C. Syarat Tangguh

1. Perikatan dengan

terpsebelum

dan Syarat Batal

Syarat Tangguh

enuhinya syarat, melal^an segala usaha
sampaihaknyahilang.

1263 KUHPe«taa merumuskan:Pasal
., _arat tangguh adalah suatu perikatan

("“m y-B f perika- mu.ai berlaku aejak
yristiwatelahte^fd'’*^
hariiadilahiikan. kembali dari

merupakan penegasan

demikian pada ayat (2)Namun
pasal ini hanya

belumnya.se

Pada dasamya

ketentuan
dilaksanakan sebelum peristiwa

pasal 1261 KUHPerdata juga

beberapa

menyatakan

disyaratkan

berlaku dalam

pasal 12^4

berisikan pr^^tn^*

bahwa pen

yang

tetap

yang

udak dapat

ketentuan
*®™

tarjadi, namu"

hal ini-

I untuk

mengenai perikatan bersyarat

sesuatu. Bunyi pasal tersebut

mengatur

nienyerahkan 1

yaitu:

Z'* Ibid., hal- 327.
25 Ibid., 328-
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n Wika perikatan bergantung pada saatu syarat tangguh, mate b^g yang
u jJiKa nerilStan tetap menjadi tanggungannya si berutang, yang
menjadi pokok ̂  itu apabila syarat terpenuhi.
hanya gekali musnah di luar kesalahan si berutang,

^

suatu perikatan. haroanva di luar kesalahan si berutang, maka si

(3)Jika barangnya „nakah ia akan memutuskan perikatan ataukah
berpiutang dapat memiiw

menuntut pe"y®!^“V harga yang telah dijanjikan.
berada, dengan tiada kesalahan si berutang, maka si

(4)Jikabarangnya mero^w 6 / menuntuk penyerahan

berpiutang berh^ ^^ana barang itu berada dengan
barangnya di

penggantian kerugi^*^-
sesungguhnya hanya menegaskan kembali

kebendaan yang dijanjikan
menyerahkan

(1) ayat tersebut

untuk

Pada ayat

, Ketentuan ayat (2) mempakan refleksi
kewajibanbahwa

belumlah ada pada P'hak

dari rumusan

untuk menyerahkan

1444
pasal

bara

debitur

Dalam pasal tersebut perikatan

manakala kebendaan yang

 KUHPerdata.

dianggap hapusng
dilakukan. Hapusnya

sebelum penyerahan

sifat peijanjian namun secara umun
rdasarkan

musnah

ditentukan
be

diserahkanharus

ak^
belah pihak ke dalam keadaanperikatan

berarti mengem

kedua

teijadi.

keadaanbalikan

j^UHPerdatayang

termasuk dalam perikatan dengansemulaseperti

Co«tohHd"j'«
J.27

berbunyi:

h«an. amu mengenai barang-barang

yang biasanya
syarat tangguh*

tangguh ya““cara

dengan
2. Perikatan

, hal. 123.

26
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Pasal 1265 KUHPerdata menyatakan bahwa:

hatal adalah syarat yang apabila dipenuhi, menghentikan
segala sesuatu kembali, pada keadaan semula.

(I)Suatu syarat
pcrikatan dan mcnibawa . _ 't- f

seolah-olah perikatan; hanyalah ila

menunjukan bahwa setiap perikatan yang sudah

i sesungguhnya masih dapat dikembalikan pada

dikehendaki oleh para pihak.

Rumusan tersebut

dilaksanakan dan dipenuhi

hal tersebut memang

ipencantuman syarat bataldalam

keadaan semula, jika

demikianmelalui.

menge

Dengan

n

suatu peijanjian

telah diserahkan, atau

seolah-olah perikatan tidak peraah

ibalikan apa yang
pihak dapat

kepada keadaannya

para
semula

dilakukan

ada. menerangkan bahwa:
1266KOHPerda«

selalu dicant
SelanjutnyaP»s»'

umtan dalam petsetujuan.

i salah satu pihak tidak memenuhi
(l)Syarat ^“fSik, mana

persemjuan yang ^

;fdak dipenuhinya ka'^ di»ya<a*=“^,^ ̂  Bfgugat

(4)Jika syarat kaadaW|^»® f^nuhi ket^ibannya,

tidak batal demi hukum

■» ^^aintuiiwb ^.i^rfungi kepcntingan salah satu

, tetapi

memberikan
jangka

timbal

rikatan

tersebut

rikatan

tu P«

suatu
waktumana

Rumusan

dalam

seberapaja**^

pe

sua
pihak

untuk menentukan

i atau harus dibatalkan.
balik. Selanjutnya

dapat dipenuhi

perdata, hal. 328.HukumUndang
Vrtdang-

29 Ibid.
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Icepada hakim pengadilan yang akan

Pembatalan ini haras dilakukan oleh hakim

yang akan berkekuatan hukum pasti.

KUHPerdata menyerahkan semuanya

memutuskan perkara tersebut

pengadilan beidasaitan suatu putusan

alasannya karena.

a. Pembatalan perikatan

awal.
d

dikehendaki oleh kedua belah pihakini tidak

alam perikatan

b. Pembatalan perikatan

embalikan segala sesuatu yang telah

kondisi dan keadaan semula

tidak pemah ada, dan bahwa

i sama sekali.

perikatan pengganti yang

mberikan penggantianii untuk me

akan meng

_ diperbuat kep»<i»
ui!i'

disemhkan, dilakukan

bh^lah perikaon

e„jadi tidak burarti

seo
seperti sediakala.

telah dilakukan

wanptut®**

m

apa yang
i

C. Pada umumnya

 nielaltitl®’

ciderajanji
debitor

iandanbunga*

mewajibkan

kerugianbiaya. pasal 1267 KUHPerdata yangin dalam
teicermm

di atas
alasanTiga

Ki danat memUih apakah
tidak dipuundu .^^^ pihak lain untuk

H n aiapn
Pihak terhattoP dppat ,^aka» t»^^«

memenuhi biaya^ k

disertaipengS^"

.  (tidak

berbunyi:

30

ihakapabila pihak yang

iibannya), yaim dapat

menuntut agar

isal8bsu“P

enuhi kawfj'

indungi
un

bertujuau inetn
tasi

., perikatan itu atau

"“^ee^^^nhaya^anganritugi.

Pasal tersebut

lain melakuknu

menuntut pihak

perikatan yang

wanpt®^

tuknte*”un
lawan

telah

italkan

Ibid.
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^Xf.

-S'J-Xi<r-
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^feACi!^^>

BAB IV

IQ! am terhadap
1253-1267 KUHPerdate

perikatan bersyarat
analisis hukum

pada pasae

Dalam Sebiiah Perikatan

suatu perikatan dikatakan

masih akan

menangguhkan

secara

suatu peristiwa yang

itu aupun

Terhadap Syarat

dirumuskanbahwatelah

A. Tmjaeae Hokem Islam

ia digantungkan pada

Dalam KUHPerdata

bersyarat manakala la

datang dan yang
masih

terjadi, baik secara

sernacam

tidak

, m

terjadiny

tentu akan

peristiwa

 belum

a perikatan
terjadinya

menurut

itu
perikatan hingga

membatalkan perikatan

dirurnuskanseperti yang

terjadi atau

1253 KUHPerdata-*

penulis
te

Pasal dalam fiqhdalam mukan

istilah yanS

bicaraan

Istilah
ada tiga bersyarat.

perikatan

di dalam pelaksanaannya

Setidaknya

dengan pei«
berkailaii

akad m"

akad ya"SMuamalah yang

dalam akad.

pembayaran.

dilihat dalam

dideskipsikan

telah adanya

amalah dapat

pertama yaitu ditentukan

syarat yang

.bamngyt"®

■alM

dterdapat syarat-

barangpenyerahan

se
iakadkan

i dalamim
fiqh mu

tanggungan yangakad m«

iual

dalam

ijual

barangny^

akanJ

d

akrri

iua

Penerapan

juai beli salam, ^

harga ya^^
dib

dengan

Indonesia sering

menyerahkan

4 Menurut

i bahasaalam

beli dengan
uka-di m cara

ay^t

ball
udiaa

y

diartikan sebaga*i
belakangan

tidak tunai, salam
diantar

jual

l halt y®"*

, //«»««
TjfidO^S 9002), ^t-

, C6t. 33 (Jak

P,adnya jdi, ' g:

terlebih dahulu uang merup

pedaga*’^’kebiasaan para
0^^

4 Rachmat sy

ukak"®

salt^

tn

arta;
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sesuatu yang seimbangbarang atau

ialah periaoji" y”®

i meminjamkan

maksudnya

masa

.etiKaaicad* Allah SWT. B—

tertentu, seba

pada awalnya berarti

dengan harga tertentu. i imbalan harga yang

dalam Q.S. Al-Baqarah:

gai

barangnya ditangguhkan hingg

telah ditetapkan

282:

4't

bemuamalahtidaksecara
jnenulisnya’’-

akad yang
di dalam

kanai

nmH y"*”akad

"Wahai orang-

tunaiuntukwaktuyang

kedua nanggahan pelaksanaan

waktu
Istilah

meagenai pe
syarat-sya»‘ j ̂  dilakakan pada

tibanya waktu

terdapat impelaksanaannya

akad hingga

akad, tetapi beluni

telah ditentukan.^

Sedangkan i

seseorang

waktu y

i

irf

diucapkan

perkataan

hukum

ditentukan

; akibat

 yang
a^S sebelum

mpuny*'Tie

r7z,yiatu akad yang

jesuatii. y“l®'

,baihdi^‘^

Istilah

bersyarat-

delapan juta

kuliah

i apab

dengan

ke tig

S

seharga
di

keti«» y«““

dengan

ila syarat atau
ilah ya"®

dikaid»"dan
wujud sesuatu

inilah yang

i contoh

®

ebagai

tidakjd^'

perikah®
konseP

akpdpw
kaitan itu tidak ada^

ditangg^
t

hkan

rupiah kepada

i Universitas Negen

tidak diterima

tornya

ersebut atau

menurut penuUs

yaitu pak Agus

pak Ali dengan

Yogyakarta.

ic
i deng®**

iual
diterima

 sesua*

iTienj
akan

kalan
syarat

pi sini
i j

bilaapa
bah^®

elas tt),hal. 37.
piponegoro;CV

> Hendi
* Depag Bl’ ’

® Rachmat s/
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tidak terlaksana, dan begitu

makajualbeli motor itui»mkuliahnya di UNY

juga sebaliknya.

Pada bab

mempunyai batasan yang

Kla

dalam suatu perikatan

1254 & 1256 KUHPerdata),

bahwa syarat

limitatif(P“«l

h diuraikan

bersifat

singkatyaiw:’

terlaksana
dijadikan syarat. Yang

masyarakat

Islam ketentuan ini

batasan tersebut secara
tidak bo\eh

tak mungkin
„,enumt pandangan1. Sesuatu yang

dimaksud di sini
i

sesuatu yang
 adalah

tidaktiaP**

hukum

umumsecara

pertimbangan
untuk

dapat disandarkan

dasar
dijadikan

dapat
kebiasaf

kebijak^ti
huk

tidak
sini tentunya yang

suatu masya

^'Tradisi/adat

menetapkan

ura ● di
dimaksud

rakatyang
kebiasaa*^ kebiasaan

„leh

dilaksanakan

ters

i dan

adat AdatTradisi atau ebutIslam-
hukum

dengau

dasat

i terse*’^*

kesadaran

Nabi Muhmnin

bertentangan

atasdibangun
d

Nilai-niiat

masy

adSA'

dasar

atas

nilm i  disikap‘
dipa^®^‘’

iketuh'’

arakat

^ersa

ter

*'

but-
se

Allah pm

1 (Jakarta: Raja

''ApayaPS«P^ag0P^

digoU>ng<^^\^^

-—●'T'T’iO'"”*

Grafindo Persada, 2U

Gris'S-
Pembiman Hukum

p

vvrafl
(J

cet-*^'

jglam.

cet
Umumuy^^

2006),

Ma’sum
paturrahin

an

eri^
jCetican®’ dkk, (J^arta:

’ Dasar-Dasar.akarta:
T^erj.Saefir
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masyarakat dapat dijadikanIcebiasaani adat atau
Sehingga dalam hal im

tolak ukur dalam menentukan sesaatu. dengan kesusUaan,

adalah batal

tak berlaku. Hal

1320 KUHPerdata yang

suatu pokokadanya

bertentangan

undang'undang

sesuatu yang
mengandung2. Syarat yang

oleh
dilarang

yang diga*^

sesuatu yangatau
tungkan padanya

gakibatkan persetujuan

i dari;
pasal

men
 ketentuan

ini adalah konsekuensi

dipenuhinya
mensyaratkan

objektif, yaitn
syarat

sebabyang

bahwa

tidak dilarang-

segala
sesuatu

diakadkan <objek

Maksud diterima

tertentu dan

mengawr

 yangpersoalan

oleh syara’

. ddak mengandung

menjadi
i „sak.

Islam tentunya
hukumnya

; halal;

babkan

atat-sy»^

tidak daP“*

akad

dit

riba; garar.diterima

inerbola'*"’
haruslah dapat

i„i adalah diP®

dapat

akad)

dalmn hal im

Hal tersebut

ada dalam

oleh syara’

mengandung

hjuus
umumyang

hukumnya

akad yang

erima

hal lain yang

salahsatn

dan
darisy

onsur

i narkoba.

merupakan

setiapakad-Contoh

adalah jual heh

iiiu

akady®*®
fl-ansaks

kera®’
man

berbunyi:
. 275 yang

,Baaarah
riba dan lain-'"”-

Allah SWT. ̂

Q.S.
dalam >● / '

berbunyu

kan
13

riba...

HilSidai
, 90 yangtigi^

lahi”^te
PadahalAU“l’

pirmrni'
N

Dalam

lam
yangy»

.36-
ahny^’

ren^^'da^’C0

Depag
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i;

khamar.

sf ’ ■» r*^T;
Cr? ●
9 ^

9 )■.» »

"Hai orang-orang y^ berhala, jnen^ ^^^an-perbuatan

berJucH. (»er^f‘^^!^syaHa.
adalah termasuk pero ^^f^ngon ●
//„ ag^ kamu mendapot ke omng

untuk menegaskan

Icedua belah

, An-Nisa: 29

pelaksanaannya

dalah ba»l.

dibuat

.  ijermaksud3. Syaratyang ini

i bentuk tesepaka™

dari Q-S

terikat ayang sebagai

kembali bahwa penkaB"

tersebut
cenn‘0^

inerupaltai*

bif
;>Jdipihak. Ketentuan

of -^!̂  ̂ * i
Ujtj

s^kP

tidak langsung'  gecara

telah pihak, kwna
feia>"

diO»^
j^edua

"Hai o
sesarnarnu
berlaku
membunuh
kepadamu”-

belab P

15

51/^
„lah aapakat dengandens‘s

ivtopi^'

sajTia

5

suk

Kalimat i ben ihakdaJi
i \^ed^merupakan

sukadengan

beraft*
a i syarat yang

tidak
ksana.

mengenai

ungki»
terla

perikatan ya»S

Pasal 1255

mngkandibuat* men®teiab
ygflS

erd^^ m
tidak

yrfJifP
snab^sc

n^akul^tidakbertujuan

Ibid., haj- ^3
'5 /W-, ba*-
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tidak berdaya.*^ Hal tersebtrt

saat itu tidak dapat

dilakukan pada waktu

bersifat fleksibel,

sesuai dengan

dipungkW kemungktaan

a pada

digantungkan padanya,

secara logik
membuat perikatan yang

menunjukan bahwa sesuatu yang

kemungkinan dapat

Islam yanghukum

tidak menutupdilakukan, namun

yang berbeda. Hal ini sejalan dengan

mengikuti perkembangan man

perkembangan jaman,

“Tidak dapat

ibahan jaman.

didasatkan pa<<“

kemaslahatan

i harus

befubaky

kem

btelah

perebah.

makaberu

;  bahwa:
kaidah yang berbunyi

berubahnya hukum
diseb

karenap®*^
abkan

aslahatan pada

lampa^’ enibah, makamasa
hukum padaSuatu

y dimana

i pula,

lahaian

DemUdan pula

bah pula hukum

kinimasa
masa itu, namun

engikub

kemas

mharus

ndatangyj**^®

kepadanya.

hukumnyapun

untuk masa me
umatnya agar

tidak mungkin

bisa terbang

18
kepada

intahkan

sesuatu yang

memer»byang didasarkan

Oleh karena

selala
Islaibitu ilmu

dengan

da j*®*”

j^aren® orang

teknologi, orang

dahulu

bangan

in denganlain

ilmu
menuntut

belajar dan

menjadi mungkin

toh: pai con

nainnn

Sebaga^

stahikmu

perkem
menggunakandengan

nrpatyn"®
adalah hal yang kete

satu
mpatyn"®

terbang'

akade^y

m®nn

wat
am

dipenuhi dandari t®
dapat terbang harus

lahdiieWl®*

dak Pa^
p

1257te

ihak (Pe®'disebutpes®

buabse

tya^^alat yang

kehen
rutDi dalam

-mata hal. 115-sepiata tt),hal. 107.dilaksanakan

Kartini
Asjmuni A-

'«/W-

16
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jjrterapa'toQ.S.an--Nis5:

dengan jalan yang
batil,ini sejalan dengan apaya»g

harta sesama

berlaku

inemakan

yang

KUHPerdata). Pnnsip mi

29 bahwa Islam melarang suka atau
suka sama

Para pihak yangjalan pemiagaan

pihak tanpa

kecuali dengan
adanya paksaan

ijabdanqabul.Se|««iWnya

sudah

jjan pembeli

mbeli, jika

barang

dan pe

berdasarkan kehendak pam

dimaksud di sini adalah orang y

melakukan

inenyemhkan

penjuali  antara
beli, berartidalam jual

kesepakatan maka

harus
penjual

menyatakan
jnuHPerdata yangmenyerahkan uang-

Pada rumusan

1259
1258 dan

pasal

beihwa: akan

nerikntan
(1 )Jika suatu pe ^gictu ̂  jg^ipau dapat

terpenuhi, aka« ̂

peristiwa itu *

je^jHPerdata:
Pasal 1258

hS:-*"

■data):

(1259

dalam

dengan
waktu

berkaitnn

ijtuaoIcete masa
deng^

dealt Islamte

Pasal selanjutnyn

telah
ditetapkan
bahwa p®

hukn*"but
gltefsd idnl»^Kedua

dengan syapa*

tal.327-dl perda>^'

udibie-
Subekti
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diartikan sebagai
khiy^ dapat

di awal bahwa
khiy^. Seperti dikatakan

pilihan, maksudnya

Sebagian besar

kemaslahatan. Namun

memili

ula

dem

batalkan jual beli.

alasan demi

alasan bahwa

jjan atau mem

dengan
huntukraenerus

membolehkanma
larang dengan

iki.nadajugaya”^"'^

, sedangka"

netapkan

antara

j^

b
medalam

t

20 Para
iadalahkepastian.

waktu untuk
khiy^ adalah kesamaran

berbeda pendapat

Perbedaan-per^®^^

ulama

\^rkhiyk"

lamaerapa

lain dapat
diklasifikasikan

ersebut

sebagai berikut:

1. SyafiTdanAbu

Imam Abu Hanlfah

dibolehkan. Mereka

boleh lebih dari itu-

S Han

motlak tidak

i-iOitigaharidantidak

iftk bahwa
ben^adapa*

Syafi^tdan
niasa

bahwa
takan

nfienga

● 53 .oirjui\'J,;

dibolehkan. Pada

berdasarkan

^ggjn^macam

. jikapakaian

lebih dari tiga

m

han,

iiil >
2. Imam Malik

21 utlak

ditentukan

m
secata

lainkan

afldang

fchiy^^^

me

biem

bahwa
dapa^

berpett
Imam Malik to.

bata^
ada

tidak
deitg®"dasamya satu

luah
^eper maka

kecilnya belitaa^besar
iutdi biiei' = jiWJiuiJb®" hat^’

barang. JikaJ

dan binatang

khiy
maka

. cV. Asy-
III (Semarang

Ibnu ^ a
Syira.,„W.haU

20

21

Alandalusi, - .

olKhiyar, hal. 1^°'
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bulan. Dengan xiemikian

barangyang dijual.
22

satu
i  maka

bedamenurutperbedaan

hari, jika jual beli

tersebut berbeda-masa
danDawud

hammadIbnAl-Hasan

^ dibolehkan
b

3. Ahmad, Abu Yusuf, Mu

Mereka berpendapat

hingga masa yang

ahwa

Hanabilah mem
b

s-menunitkesepakatan
olehkanA/»^^*«

disyaratkan.^^ Ulama 24
lama.

^„hp»dapa.yangagata.ya

gdsibel. Lam®*'*

belikan.

dengan

memerlukan

waktu di

tidak dapat

dalam jual beli

Icarena kite

waktu yang begim

maupun

Malik
berakaibaiksebentar

ndapatimam

orang yang

Menurut penulis, pe
cukup

ndapat beliau

dipeqnn*'

beli makanan

tidak

a yanS

Jn®*
kite

dapat diterapkan karen^ P®

dalam khiya^ tergantung

menyamakan khiy^

rumah. Di dalam jun‘

lama untuk meiwtukan

ap

s. dalam

beli m

ap

l^li makanan

tanah.

jualaka"»" menemskanakankite
beli rumah atau

menilain

akah
denganJ“»‘

mkbef®*
if da

ia halny»
, LaH^

Ikannyn

cukup
tersebut atau membata

aktuya^Smembutuhkan w

unlama

dibatall^'
babwa-

tangya”8

atau
akan diteruskau

Keffludia Pasa‘
1

telah
tarikatolahnyatersebut

240 y*"®

Syaratdiang^^yerpentOooy
menghalang- itukben

satu pihak

idikatekan

dalah untuk

salah

jfldunga®

i ke'*^^*

tujuan

ii
nuh*

erim
P Seperb

bannya-

ariah im «sy

akan
mefUp

ihak ynbS

Pasal tersebut
ti^ak

SubektUTl'tf

lain

‘Abd
Ibn

bah'^® hal.
iemahannya

sdy Alqurtubl

seandainya p

oleh ‘Izzuddin

tene
a dalam

22

173.
23

al Andalusi
24

25
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.2^ Allah SWT berfimian
endak kemrfsadatan

meraih kemaslahatan dan m

dalam Q.S. Al-Qa?a?: 77

berhuat

ffjenyuka^
Allah I'M

. .Sesungguhnya
kerusakatf’ bahwa:

enyatakan

i_ maka sya«*

m
berlalca surut hingga

maka hak-

1261 KUHPe«la'a

Klah terpenuh*

Pasal

(l)Apabila syarat

lahimya perika ' |j^ggal

(2)Jika si ●»r“®^n,i„dah keP»^
haknya karena itu W

segala

sesaat

bahvva

harta
^erkaitan <togan

sesuaWS'®’®

inggal
waris

iam

is da
harta

oleh ahli

Allah SWT

diteruskanakaIslam telah mengajarkan

benda atau hutang

i sesuaii dwarisnya

bila mem

jconsep

fiimjuiapa lam

engatt
. Hal int

, ^ 4,^ «
^  'ji u^iha

kerabatnya, dan

ditetapkari’^ ●

Kemudian dalam

Nisa:7dalam Q.S. An- 9^

/hw

29
3:1^ ■4^ >

-Nis®
q.s.a»

z'

Depag ^

26

27

28

29
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/rwrnbasum pusaka untuk) anak-

"Allah mensyarVatkan bagmu

anakmu. Yaitu: bagift seorang»»3U

anak perempuan..

Yang dimaksud dengan

benda, dalam hal ini te

peningg

itemasukdi

harta dalam bentuk

belum
bukan hanyaharta

alan
^alahmasalahsy»™')'“"®

dan uong wajibdalanmya

mrpanuhiadalahalang,belum

gudahm
terpenuhi, karena syarat yang

tersebutorang
dib

eningga*-

atakanbahwa:

lakukan segala

ayar meskipun meng
^UlJPcrda^y^^

i pihak MW

terpe

usaha
pasal 1262

sebelum
Si berpiutang jangan

Ketentuan

~rlu untuk menjagaj
melindungiufltuk

31

sebelumbilamana

elindungi haknya

„elindM MW dan

i haknya). miaalnya

untuk m

yang

Hal itu dimaksudkan upayalakukan
iadapat*”®

dalam
ka

makaia

i hilang’

in untukterpenuhinya syarat lainta

manann*"
i(tidakjangan sampai

kemungkinan p‘h^

memintajamWn

debi

dengan

ah,tanah.
isertifikatnnntur seperti

terdapat

'Termas

da
berharga hukum

surat lam tujuanberupa

di dalant

Islam kategon

^llah untuk

beli sewa-

adalah harta

hukum

mem®

hni y®"®

lihar

uk dalam

Masalah tnelindungi M

salah saW>y«Islam yang

harta-
a

oleh

seperdM

obj<*»y»

setiaP

^ antat®

^bentnk

di
t

anusia^yaitn m
harta a

sesatamemelihara
in y®>*i  lain

keijasaina

bentukdan

saks*ranmengatur

menyewa
32

ekonom*)'(bidang
laki-laW

- hagiai* ^
. a kali

●  laid iiba*'*'^

32 Muhammad^

30

31
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Hakam Isla®

Hukum Islam

paodangan

Dalam Pan<ta>8“
B* Syarat Batal Dan Syarat

1. Perikatan dengan Syarat Tangguh

1263 perikatan

.m syarat tangs'* datang <lan ya»g

(l)Suatu perikatan ^"®^J^risti«a Pf

yang b«rgantung “““le^ednat»'‘*?.‘!!3^akan sebelum
masih belum tentu ^jiicetahm ol h berlaku sejak

sudah terjadi tetap kedna perikatan
(2)Dalam ®
peristiwa telah teO

hariiadilahirkan. ^^vangmany*®^

Selanjutnya ^ syarat ta»^;“nSS y>"e

hergantnns berutang,

hanya berwaji ^ Lup***^ ^ 5 berutang,

berpiutang da^‘

ssrS
barangnya ‘ gjan-
penggantian ker«B

Honsep P®®

Pasal

bahwa:

inaka s
ataukah

itu

^ maka s

Islamhukum
di dalam

tangS*^
33

demilda
syarat

deng®^ bell-iualjkatat* da Jpa
painanny»““Srsy^^

i

i
penyerahan

dengan

n

itu dalam hal

khiy^

j^OflS®P

erilaP”*'®

perirtin-n

datang.
bat*denga**

Icedaa

akan
terse yangbersesuaian

tan.Kalau
nnper**'

didalatn
penangg**karena

menanggu^^

Perbedaanny»
t

Icepadarikatan wakt" teigantnng

khif^^

pe anyn
angg*«"da in* tigapentakP» «aktn

inal**”

ternakerle
any^latt'

^ sy' ,hal-32»-khiy^ perdt^^^'dalam

benda ya«S
iakat#*^di

0ab
dibju

i,Tjitres‘'” SubektJ
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ditentukan itu
satubulan-Setelahhariyang

hari, jual beli mmah khiyi^y^

tiba, maka jual beli itu

Sedangkan

harus

34
diurungkan

diteruskan atau
ditegaskan, antara

tangguh,

keduabelahpihak.

laman
segera

di dalam syarat

dakesepakatankepa

waktuya

.

penangguhan tergantung musnah dengan

tersebut terbakar

menggantinya.

usnah,

barang

m
akad ya»g

batal, misalnya
Mengenai objek

akad tersebut
sendirinya maka

atau hanyut. Jika rusak

harus
maka debitor

oleh debitor

berpendapat

ualidalattt

b

atas
kerusakan

segalaahwa

M5lik«y»*^ keadaan:Menurut ulama lima

,kec
mbeli (debiwf)

,idakt»mP»'‘

tanggungan pe

a. Jual beli yang

dibeli
seniP“"®

dengafl

b. Barang yang

ukorao
c. Buah-buahan yang

hubongat*ber
ai dalamny^ setiapd. Barang yartg bahwa

gfi^yab,

hal

idebHnt)-

jjukoin

sya
j kr

35

Is

rusak ulama

mai

hal in*

sampaJe. Jual beli editor)ndap^*
urut pe

tangg^®^

men
Sedangkan

barang merupakan

barang tersebut

2. Perikatan dengan

Kemudian

bahw^n:

,265 KUHP®^

Sy

m

menyatakan
d

Pasal

penj

lam
pern* 1266 yangpan

1265 danpalam

i sy^^

t
ata

ena*
eng

(Onlia®)’
Islamata:

palam
pelf

Jual

Te^

(Ittfeaisiamwiki.bJatfCSj-yra?*
” Rachmat Sya*®
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(2)Syarat ini tidak .'"^"^^engembalikan apa yang

mewajibkan si '^'^‘“^aksudkan teijadk
apabila peristiwa yang dimaKsu

Pasal 1266 KUHPerdata:

flo sclaln

ytg ba»l

a)^r ^ Mai n.ang»ai
pembatalanharus^’” s ̂ '*^^^didalanaP®‘^^^Hakiffl adalah

(3)Pem,inU® '"■ dinya^j^U
tidak dipenuhtn^ dinyaf®^ „„iBtaan ?> « ^.f^ya, jangka

ieluasa ^ di dalaa.suatu jangka

da'a® ^ - ^lis. Dikalakanbatal
^tAiyar ««/'»●

Itatanwa" P ,jainaaii yai®
gyarat

dengafl

akada

diaa^r^pitlkddaKtiaaW

l^edua hal pabila syaratny®
ataa

waktu mana namun

bersesuaia«

di dalan^

Ketentuan

batalkan

^ rriap*^

p

I
hukum Islam

Icebebasanrikatanedemikian karena

bersifa*sama-sama

bahwa
keteiitnanmem

khiy^

iualda”

wrlaku

beli*®
t

bell
l,„gsui.gka"j““'

j 37 perbedaannya

dengan

ukme

iual bel‘-teipenuhi. Di d®'®”

memilih bagi p"’®^

pern

dt^
perikatan

akad, namunpat

asihm di dalan*

i denga*’
tem

selana^

syarat

ilcatan
t

pen

adalal^

dibataa*

llcanoy^

dengnt^
baialmembataatau

dengan peril®®"
batalny®

kedua
syarat bataU

idak

ibak-

kesepakata^atas

lahP’be

37
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adanya

hikmah dan maslahat bagi

disyaratkan olehridha yang

^  ● hPrkata* Dalam penetapan
Ibnul Qoyyim berkata.

Rasul-Nyaadal
beli oleh Allah dandalam jual

keduanya, yaitu agar
terwujud kesempumaan

i firman-Nya
Kecuali saling

akad jual I»1‘ *●“

ja, melihat harga.
adanya

jual beli melalui

i: 29) karen^(Afl'Nisa.

Allah SWT dalam

di antara kalian

sering teijadi dengan

Maka kebaikan-kebaikan

tib

sesunggubnya

berfikir panjang
a-tiba ta»P»

joi menghatuskau

.casing

kanbali Baaaaksi .a.
hak untuk

dan pembeh

melihat

punya

sempuma
syariat yang

U,tyir supay»
masing

berupa

.masing

tidakberpisah

sebuah aturan dan
puasjceadaan

daratnya)-

dalammelakukannya masing

Iceduanya

dafi tempatMaka
dan naa(maslahat selamahadisi denganmemilih sesuai dalam pasal

temngl^
bersyara*38

jual beli”. rikatan
suatu pehukum

Jii

la.Akibat

1267 KUHPerdaia^ dipe«
rtkatan akan

memenuhi j^j^ya, pen

m®

3

i

disertai pengganti^ ^.j^n,
rindakaaSetiap

tertenta

yang
ben

dapat
yang

daki^

9
atauteqadk

yangstiwa
hukum,

dan oleh
j  hubungan

karena

dipenahi-
ihak, ya*'^P‘

bah*
40

itinb^

KUHPe

keadaan

dikehendaki a»u

dikub®"

j;e3vaj*
ii

stas*
tidak

diberil^

rfata:ban
1338

dePg®' BelhJual
undang-undang»

Ketentuan

fkuatdiP« 0iy^
"

but
 perdal^^tTls-

●kh Sholeh
Sy^kh » piaks^ 0al> SaJ®’ ̂

^http:/Avww.salafy.^’.^ -ran
38

39

Kartini MniJ'*"

ters®

40
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berlaku sebagai undang-sah

(l)Semua peijanjian yang
undang bagi mereka yang m .. .|^ kembali

(2)Suatu peijaiyi^ ti^ S=na alasan^'®®
kedua belah pihak, oleh aj®

dinyatakan cukup untuk itu.

kita ketahui

i

i, masalah pentot
Seperti yang

selaindengankesepal^
oleh undang-undang

akad dalam hukum

Islam memberi

tidakada

atau
an

gamalah. Hukum

uamalah sepanjang

m
lingkup

m
k

Islam termasuk dalam ruang

kebebasan manusia untuk melaku
egiatan

berbunyi:
kaidahyang

i dengan
Hal ini sesuai

dalil yang melarangnya

ado
ioieh

lahmuamO‘
masalah sesuatu

'"'‘Hukum asal dalam m^^
tentang keharamannya

segala

in adalah untuk

betbunyi:

bahwa
ketentuan

dengan
kaitannya

i dicipt^
o

S^^. tidak lain

. 29 yang

Hal tersebut erat Allahleh
gaqarah

yang ada di bumi im

manusia. Allah SWT. Berfi

Q.S.
dalant < ̂

^ sekaliad
y»3

uayo^

mehg®
t

Allah menciptakaa sem

UadisSelain itu juga

1> ^ iakah

' 'i
O  m'’

...

ia

Apa^pa y^^fjf^lah
diharamkan okh

dimaafkan- ”●
perda^^’

A. Jazuli, Ka

Asjmuni A. ^

42

43
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pasal-paal KUHPadata

kembali kepada

konsep UHyS'

lain adalah uiitiik

kagi mereka yanS

di dalam

hukiun Islam

anrok kabaikan

ak

berbeda

teidapat di dalam

1253-1267), semuanya

Pada dasamya apa yang

tentang perikatan bersyarat (Pasal

konsep kebebasan berakad di dalam

jual beli. Karena sesungguhnya tujuan

hukum Islam serta

dari keduanya
tid

terjadi penyesa'd"

Meskipun

di dalam

tidak
kemaslahatan manusia, agar

perikatan).
berakad (yang melakukan

juga
penyampaiannya, bagaimabaPb”

o,eh pencil^>'“
ional dibuat

maupun hukum konvensi

manusia itu sendiri.
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Kesimpulao bab-bab sebelumnya,
is keroukakan pada

i berikut:sebagai
telali penulis

mbil kesimpulan

Dari uraian yang

maka penulis dapat menga

Konsep perikatan

KUHPerdata) sudah sesuai

bersy

i

1253-1267(Pasal

hal ini yaitu
j^XjHPerdata

Islam, dalam

5. dalam juai

ikatan

rikatan

tidak

didasorkan

,«nsaksi. agar

beli
-

dengan

denga
pe

secara
k

dalam sesuaiarat
hukum

tanggah
syara'

 dengan

berakad

hukum Islam,

sedangkan

Sehingg®

terseHa'

melakukan

dan

n syatat

langsung pa*a«a"

bataldengan konsep kebebasan

pi dalam
dan /chiy/ir mqjUs)-

bersesuaian dengan khiy^
adanyaarena

nantinya
Keboinban

ihak ya"®

dirngikan-

khiy‘^bersesuaian dengan tidak

bersyarat dibolehkan-

kemaslahatan bagi ^

merasaada pihak yang
perlumerasanulis

aka

„enjadi pa-*-"

m
im bagibangan

^iharaP

buts®
ba

bisaulis kabSetelah P®*’

haras

yang

tersb

dala<n f

apa yang

ada yang

berikan

,sarab akang®‘

ilcatab

elaksan

pihak

ndakbya

tid

he

memberikan saran

, Sarabpara pembaca

tti

ak,sarab

pihak

eri
belah

mem
agb*"

. Masing-masmg dimfkre
ihaki P‘

sudah msbj

dirugikb"-merasa
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keadaan
sesuai dengan

i <*jek perika*^
informasi yang jelas mengenai

yang sebenamya.

Seperti yang dikatakan

bidang muamalah

keharamannyd’' secara

terdapat keleluasaan

namun demikian

ditentukan, baik iw

sdalam

addoh

tidak lan

di dalam

tidakkita

huk
di dalam

fjukum asd dalm

^lil tentang

bahwa

uanialah,

menujukkan

m

kaidah bahwaebuah

gsung

boleh

2. ada
sehingg^

Icaidal. ini inS»

„engaP«l^“^

in

Icegiatan
telah

dari apa

positif-hukum
boleh

Islam
um



daftar pustaka

● IchtiarBaruVan
6, Jakarta*

Jslant, cet.
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopcdi Hukum

Hoeve, 2003, Jilid 3.

Abi Dawud Sulaim^ Ibn al

al Fikr, 1994, Jilid 2-

Walid Muhammad h^ujta
ibn

Abu

Qurtubi al Andalusi, Bid^

-H isma’il

‘Abdillah Mubaniirt^
Bardazabah al Bukh

\ Beirut: Dar

ibn
Mugirah

^ 1994, Jilid
al

Beirut:
Jbn

Sun^2.

Yazidibn
Abu ‘Abdillah Mubammad

Al Fikr, 1995, Jus I-

^'imi\i,KaidahrKaidah

"^sjmuni A. Rahman,

Atabik Ali, Ahmad
Yogyakarta:

^®Pag RI, aEQur 'em

Fauzui

f

Aliwarman.

2006.
. jCencana’ tt

Jakarta:

g^^mpo

● B
Bintang’

Indonesia

1cet. ulauikih,

idah-Q^

cet. 5,

Arabidah rer

fCam^
,,tt.

(Onlin®)’
SertT'a.

Jakarta:1,cet-

i

flittp://makalab^

io disjj
isld^

2002.iPat^pert Ao
Abdullah.jaCJraf^^®niala Dewi, dkk-»

Kencana, 2005.
HarisA

Hwdi Suhendi, ;il0

●’>»» Rusyd, ’
1, Semarang: t- * i

an.

i, 199'-

urrirO^’V0

^ Jakarta:Alurtrt* 1(jet.fiirt

,pcet.
Satrio, Hukum Feri^^

Martini Muljadi &
RjyaOrafindo



Jakarta: Raja Giafmdo Persada,
, Pantorr« rang Lahir Dari Perjan,.an
2003.

Transaksi dcdam Islam, cet. 1, Jakarta: PT Raja
M. AH Hasan, Berbagai

Grafindo Persada, 2003.

i. Sae&llah Ma’sum, dkk., Jakarta:

Muhammad Abu Zahrah f
Pustaka Firdaus, 2005.

Huhm Islam, cet. 4,
Dasar^Darsar Pembmaan

Faturrahman,
; Alma’arif, 1997.

Muchtar Yahya,
Bandung Dan

„  U1 Putusrya Perkawi^ 1974 Tentcmg

Peipuatakaan Memrut Undang-Vr^^^ (Online),

^^̂^^1,lal2s24Okmber.«09).

Raohmat Syafe’i, Figh

Pustaka Setia, 2001.

Terhadrg, Teorl

Muamalah, Bandung.

um "
i,diakses21Agustus2009).

4, Jakarta: Sinar
rtulis (BW), cet

jiukum Perdata

Um

Te

HS, Pengordor

Grafika, 2006.

, Meti-,^

Salim*

iPustaka Pelajar, 1998.
Pa»e»fr>».Y»8yakarta

:D5ralFikr,1992,Juz3.

, cet 1, Jakarta: Ikrar
Surmah, Beirut Libanon:

Sayyid Sabiq, Fiqhu
i Mujahidin Muhayan

Ulama Fiqh
Al-rMu^^ Menurutjual Bell

Musfiroh,

Skripsi pafwokerto Islam,
Segel PerspekiifH^Dalam

geli Baram

, 2008. Pemildran dan
PendekatanSuatu

hftitode Penelition

perjarip^’

tt.

11

. int
21, Jakarta

1982.
. PT Intermassa,

, Bandung

2005.
erma®®’Subekti

Hukum



I

UndangMrukmg Hukum Perdata, cet. 33, Jakarta:Subekti, Tjitrosudibio, Krtab
Pradnya Paramita, 2003.

Macam^Macam Khiy^, (Online)

, Diakses 4 Desember 2009).

(http-//www salafV.or.id, Diakses 12

AI Fauzan,
Syaikh Sholeh Fauzan

p.«p-//..t-..^intaniPMh hravehost.coni

dakm Jua! Belt (Online)●, Khiysr
Januari 2010).

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
, Hukum Perfanjian Syanah,Syamsul Anwar

2007. _ .
.  zj Jual Bell Dalam Islam (Onime),

.  .H Hasbi Ash-Siddieqy, Pem<>^

Harahap’ Segi-Segi
1986.

Team
(http

Teungku

cet 2, B
f Hukum Perjanjian,

Yahya

fiqh Muamalah, cet 1,

andung: Offset Alumni,



'i.

.)
\

;  '<



depaktemen

AlaiMt: Jl- J'-nA Aj 53“ sS°wwwS^^^|''''■■●Oipfir)'

Kepada :
Yth. Ketua

dai STAIN Punvokerto

Purwokerto

Sekolah Tinggi Agama Islam Negen

: Pennohonan Persetujuan
Judul Skj-ipsi Di

Assalamu’alaikuni Wr. Wb.
Yang beitanda tangan

Purwokerto :

i. rnahasiswa(li bawah im,

Sunarti
052622014

2009/2010

Nama
NIM
Semester
Tahun Akademik

i„i saya „,oho„

Adapun j is Terlsadap PasaS
Bersyarai- (AualisisPerikataQTerbadap

Hukui® Islanfi
fCUHPerdflta)Tlejauaia

1253-1267 : Ridwan M. AgSkripsi adalah
buat dan sebelumnya saya

ucapkan terimapembimbing
sebagai Dosen

surat permohonan
Sedangkan ini saya

Dernikian

kasih.

^assalamu'olaikum

Mengetahui,
Pernbimbing

p

Dosen

PY. Wb.

Honnat Saya,

C. 'S
Snnartl

him. 052622014

]siIP. 19720105
200003 1 003

MenyeAijaJ-



DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERIPURWOKERT
JURUSAN SYARI’AH

Tip.

SURAT PERNYATAAN

PEMBIMBING SKRIPSI
.III

KESEDIAAN MENJADI

Syari’ah Nomor:Ketua Jurusan

Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

oleh
peniinjukan

Usulan
Berdasarkan surat

^^''■23/J.Sya/PP.009/ 087 /2009 tentang

:  Sunarti
052622014

Nama

NIM

Smt./Prodi

Judul Skripsi

vni/Muamalah persymat Dalam

KUHPerdata)

njadi pembimbing skripsi
ber

nienyatakaii

bersangkutan.
Saya

^ssiswa yang

2.009
Purwokerto, Ol

Ridwan, M.Ag-
NIP. 150299959

'  ; * Coret yang tidak perlu



r
P’^«y.9.!l^;^.T°rA5624,628250FgaiL2^

SEKOLAH TINGGI

J^i/Alamat: Jl. Jend. A. Yani No. 40A
1 1 I II I I "I I I II ■i i'.'*

Purwokerto, 8 Oktober 2009No Sti.23/PK.I/PP.009/ ● ^/2009

Lamp
hal Bimbingan Skrijjsj

Kepada Yth : Ilidwan, M. Ag

Doscn Sekolah Tinggi Agama
i'i piinvokericIslam Ncgc,

Di :
Purwokerto

r-r.Assalanw 'alaikunt
ia menjadi Pembimbinguntiik bersiidia

i  rnoho saudara u
i berikut:sebagaiini kam

rnahasisvva
Dengan

Skripsi kepada

1, Narna
2. NIM
3.Prodi/Jurusan
4. Angkatan
5, Alamat

Suiiarti
052622014 .
ivluamalah / Syan
2005/2006
Gumelar.
53196

Kidul RT
. Tambak Kab. Banyumas

09/I Kec

kami ucapkan terima
Saudara, sebelumnya

perkenanatasK.ei'nudian

kasih.

}Vr,



Alamat: Jl. Jend. A.

SEKOLAH

F:
r/

»w
l:iil

PROPOSAk^SBlS§i

stain purwokerto
Syari’ah

§USAT KETERAjSGANJ^E^i^^^^froaP/’oT^'''^^^Nomor
Jurusan

dibawah ini, Ketua
Yang bertanda tangan

^^rangkan bahwa ’.

.  SUnarU

.  : ,^VAL>AMAt-AH

sal pada:

Nama
NIM
Semester
lurusan/Prodi

''’^limengikuti seminar prop°

/g

!^o Hari

1
£e\a^Q

Moderator
Tanda Tangan

Presenter

,av<5l/i
Ci-t'

iU^. ̂ Uwu
2 Vi

kVic;
3 tc

4 ^ u untuk
sebagai syarat

dapat digunakan5 (A

ini dibuat danV_1

Demiki®

Waiter seminar P«P

,  1 Mei
■urwokerto.

■cv

7

v:
\



departemen ag.vma
TINGGI AGAMA ISLAM NEGERISEKOLAH

REKOMENDASi

Proposal)(Seminar

dari mahasiswi:
Dengan ini kami Dosen pembimbing

Sunarti

052622014

iah/Muamaiah

. 2005/2006

: 2008/2009

: Tinjauan

Bersyarat

Terhadap

Syar

Hukurn Is

Nama

nim

Jurus^PfO^'

Angkatan

Tahun

Judul Proposal

yycadem Terhadap Perikatan

I Perdata (Analisis

1267 KUHPerdata)

ik lam

Dalam Hukurn

Pasal 1253-

i  ,„sebu. telah siap untuk diseminarkan
akaderoik. Kepada pihak-oroposal mahasiswi

telah memenuhi persyaratan

seminar imini harap maklum.

bahwa

bersangkutan
Menerangkan

abila yang

pihakyang -

ap
berkait dengan

^ 9 Oktober 2009Purwokerto

Pembimbing

200003 1003
NIP. IfJd'OS

NIP.19650407



TEMEN A'liJAMA RJ
■;;AMA ISLAM

( STAi’N ) ., pm^okerto 53126

E

Qof: I-M5624 dan Fax. ^.^:i.,,aagsssgs^

!■>[ ■:deearv;
iV’>

;koLah'1'in<;<.;] a<
u

f Sl^

. Yani No. 40 A TclpJin. Jend
;ssKati

. .T.Ar.’PARHADlRSlMi^
ACAM./J?AiA.Al<k—- ^f^

BEim

l( -3o
k Hrj 1/Tfuit^.ii

WaJctu/.faiu

N;inia

'k NIM

oetRAsreiV ..i< ruawi

'5. Taiiurt

^ Tempjit
Peaeila

n7m

flik

51 ,

Oiolij'fbO 33

^ 'Z-3

§r)

0

\?</(vn>A
;2.B'v7

riar .
. ( Dala^^‘ Tub^l )

 "gese£iS_—-

10

""Aagk^.
‘[pob

1.
K’o

-  A?H

0^1'

Ap' S,el
Y’(^i

icrrsN^"''
o'/»/

/mV

COTItv

1

3.)

.i. '
5,

4.

' 5
%

6? 2,^
; 6

9.ijW'-At'
: 8, ic. <ift?

;, p"'"
10.

ykt^rlO/
jVlahafliswa

'■●■ bn.plirtv
(

isvkcfe
'oufci^oiw

Pembisn*^*’’®

I  n
M ■ Aq.

Ri’Aooai/'

IvTCP. '9 ^ ^



WilN^S

departemen purwokerto
SEKOLAH TINGG. AG AM A ISLAM NEGERI PURWOIC

;Sti.23/J .

.ac.id

.Sya/PP.009/126/2009Nomor
i Jurusan Syari’ah STAIN

Sidang Proposal Skripsi
bertanda tangan di bawah ini, Ke

“^okerto menerangkan bahwa:

Nama
NIM

: Sunarti
; 052622014

Wkodi ; S^ari-ah/Mua^a...
i denganjudul:

Bcrsyarat Dalam
Uukum Perdata (Analisisproposal Skripsi

periloitan
^'benar melaksanakan Seminar

Xerbadap
'^●ujauaE HukuBO Islam

'^^rhadap Pasal 1253—12^'^

perubahan proposa Xinjauan
osa, diganti ^„„pe.da.a)

Hukum

Judul prop
buku-buku Perikatan

raetode pengumpulan

lulus
sal sebagai berikut:

Islam

dandinyatakan

Te

Pasal 1253-
(Analisis Terhadap

Telaah Puataka i„er

pada
2 dan

Bersyarat
rhadap Perikatan

Perubahan pada somber damp

digimakan dalaradata yang
.

3.

analisis pasal KUHPerdata

konsisten.

ini dibuat dan
dapat digunakan

i penelitian
Bab III tentang

Metodologi ^

perubahan pada untiik melakukan4. sebagai syarati secara

surat keterangan

transliterasipenerapan

pejxiikian

<tpenulisanP''“8'^’

5.

; Purwokerto

. 22 Oktober 2009
Dibuat di

Pada Tanggal

S-1.

is Sidang,Sekretaris

Ketua Sidang,



0- I</)
cn
a

A-

rt*
a
cs
M

Rsi
(N

fn

I 'Ti

O
C
V,»i

D A
p

>o

tp n
'O

5

0

.5,^s

.0.^
15sh

i/)
^
\

●mK
m a

0 &
C9^ 0.s
.s|^ .5
S  ffl

'3
-^1
^ S'4-S1^ii
p ^-x *

,)

L



|,E)>AUTEMEN ai-ama

TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

SEKOLAH

: Jl. Jcnd. A. YaniNo. 40Alaniat

No. :

nerangkan bahwa:
jurusan Syanah

, me
i Ketua

''Sbertanda tangan di bawah ini

■  Sunarti^ama

.  052622014Mm

IXSemester :

hensif padaalah kompreMuam lakan ujianModi iTielaksarteiah●-benarbenai
Mahasiswa terseb

surat

i 20

p0te
Denaikian

nilai C+-
sebagaimana10 dengan

dapat digunakan■‘b
i buat untukini kaim

rang^^^

■stinya.
I—

Dv\



. n
. t'

A /  -
» i

A I:
r-. ■

0^,

f-sV\

'*^'3 1

I
f

& ;V

§
f^'

fr
' . J

o
tsfT-'-: ■

\
o

/:: ‘■t

ff-
■:- an

Os?
§

Hr&.
e/3 ●●

flr. ^ /
V  ●

oI (4ano -i«§-■ I Q .a● ●

^  ..
:

cSr^- )a:a .9C4f'.^

r
Ip
|I

O
Cm (4

J< ̂ .a-v*(-
4

S  : %V>
I P

11
M

^'●5- .

 c4
It■S Spa 1 6Pa %o a ●i PRa ^p

gp
I.P
(4
Po S **

P.a (
pP

■a; ..■■ ■■

c



I
'A

PANrnA BAl-IASi^
UNIT ICEGIAI’AN association (EA^)

i ENGLISH AR^ICSJ^^3^ISI^INEGER^

GJ Len,ba,aKa^^^^ ■

E

● Kornplc^S

u'y)

rr ●‘A
Ex:

m
ekretariat

iviT/ X/ 2006
NOMOR:001/EASA

Di Berikan Kepada;

● SUNARTI .987
mas 25 November 198

,GiimelarKldulR

'TaiBibak,

: Ds

Nama

Tempat/ Tangg

Alamat

alLahir

]viembees ^
Mabasiswa(UKM) |

, STAIN b
SAIIL t

easakaderan

Dinyatakan telab ^“^‘^‘^j^nggaiakan g“b*iATK>N (EAS^^
2006 dengan predikat

liasa eNGITSH j^nggu ^
rj^WOKEKTOpada Oktober 2006

purwokerto, 10

]yOlMBEEST

Ketii’

engi-

IIIRetaabantu



■|

Iti; W.t‘ I
I●,●s

J®

o

E,

«0)i 5Q
I,

Ml



II

s
t
Pi

●■H
&

^ SS
&0a i?
s &mbe

s “5?

8—
“S^ ^ I

<N
Vi a

©
VI

I %ic><=o
<N

[£

S
o

Sh^4
'i-'So ©

JSjC3
3 o
a o
a <;:^

^ ■§co S

iJ ‘"i iP  2

fi
i'O

^■^'3
03Q.0

!
'C?d●I £Qi p-

pcs
v£> fidO 2

B g
o
CP H:^1 ?,Ci -H

c?

g I
H

4J <N
£/)

 I
|g^,'^ o« s

-o 'c3cct
U OD

p
C/3Wie 'E (dO op

ll'g
H

(U'I t>o
D‘i'isp4 0 'dd) 11

<L>
O

C/3
Pec^S i:p^

^■^‘i f;^

'^■^1 jr?i;0
R

c/35 o R
d’pM-y) «

-g CO
DPO ' o y I^ 4 (0

;  i*
HS :

a  Sd

R«/
C3

>M
(3^-  I'fl aJ'1

:flJ 3B
Pa
CO

C5
C)©

:z
p©

00

M
'oP

P



I

;Ti

ffiiia ii ii K y n y s H y i
"-i y i ● K < y/ <■ ●●NwJr ffI

mh'Pmj
\/‘W' ['A&®

;«wn'

iii ●i.

V\WI [/.■

Jf
k /

tX)>

>y!^A b«*:

BELIG10USAFW"^S
i

gOF
s» STOPIES

pUfSWOECEKTO
BEVELOPMEUT UMIT

635624
036553 Punw£|^

PEPAKTWJE^^J JBMyH C01-5-EISE OF
(STiiSPJ;

j.AWG!JAGE

STATE !S->M\l>C

<r
■ >

ATelp. (0££l>
Sb>

<i 40

^  - E. 17/2006c®
,26/KB/PP-OOS'''

Number: STA
r!“7.

iiiThis is to certify that

Name

Student Number

D.O.B

;  Sunarti
;  052622014
■  Banyomas.

7.
5^<y.

ist

25*^ 1987November t

organized by
19‘f^ 2006

based
on: June,^p test with pape'

taKan TOEFLU.KE ^
Devalopman. Un.t of

I
I  I

Has wmmfe!;
Language

obtained result aswith
52 sfollows: ‘=Tii

t

fc-iS3l««*

■Ahension
?

49 ')rCompre
and Written

Comprohoo^^"

ExpListening ression1. <,
57 y'l

structure

Reading

“,:sL«
2.

3.
527

stain Purwokerto.

^st 2006
Developnnent

July

held in y...

Test wasObta'h 'fp.
Unitpprwokerto, )

T}3^>●<
,V4*/

j')jw

●>
■;- A

^7' ,

a; ■M

●ye*

>K.7

\ rs Mi®10 ^2
:: :NlPi ''®° IT V^.',

N

)
.'i*:^-

!j

V
{

... r
X■● \n

lliy
r»A-

<1

r0j



0 O ”c
%

N
\

.s<v%.
X /●7,

(C .f*",
r-j IIi ;fS,- imm  ,' kf ^‘. ■Ji f ■:■iv, .’

'X>V,vXV.
fk'

■■-J■sX '.

' ^ *<.
(^ s. y .j

Cf^
■s ● X

r^f 1“

r^r t *

-asH

-rT
SB

: r<P ^r;Qr iFn'Un

A^pfiS^ f 1^w
sK

m

'

o-

\
■><

'

^ iB‘'i
X
■>Q

^1

.^1
s. Am

{

;U;.

r  'f"a
● X '-P'" ^

oX r»
:  ? ^

AVV ^m mt:
t

-
}

fr^cQ \f]<,^>i

iT^flCm
:x

yii ^;i>

J

Hi^V0**^ fc^V \k
&

ite ●;t/v ● ● \●●vB'!
k!? ir~) r"*

,jTr» : "^ a- f'^(SB-

IBS
iHi| ^

vT:VJ^ '>,

'  Tf^ . ? J

r-^r»
^ic ; Tisps

'fimW.
i

fC\Ce (frfc Ip"'^^ESK:I4>^
H

h«*
Soi

x»*'i 1^-^::
H

->'N.

KC-
i).n I'.ut )'^:/'A'Y'iWt^

'■ ■ p>'W“ .' '■'-

\ /
r ; I

,y*i./u

●r.
5^

't

^ kkXVvI

.ipA7T>:
/, I J .«
'  f' V

* A ^ .' VX
I

TS

.
vi

Ml'

\ANiiixy/x-vi'il ')/'//'"kA 'V' tmj Vi'' ' '/ > l Y^'''," ''
S * H H! M * * »l »»l*«J®i^

l/\ t I !s i'/.'
V ArA

k®S3k, I

i:ii ● V

)*K
‘-o<i



19
Mm ,/.n

Mi●1; M^A
05c3>AA"l5c^A

A A

[ I

o
H

o
x: t

O g
— 13
c O-
5 z
D ^

^ E ^
CO

00
P O
^  Sa ^
P ' o

I>

^ go—'3^

■tr

■S5 § C
o
u—CO

O

C -^ -●o
2 ■?! ^●g 2

o
tn &

g
D-(N
2 o

<oQ^ D o
CO Q

OO o

2 t
olO

.1 2 d:
o c b § ^ g
$€5 g
J3 g-
O) O

P ^

o op" O VO og-o VO o
CN

%

O ■oCND- c o
O lOaCO

^3 o
^ <

c
)

c ●;s
H go P =>^0o

v:iOJ r-»

5I<P
COtn

o S o 5 „
3 C D- P

&IIj3 o o
0 eo O)

CO c pD C
:^P

0)oc
(D
D-

O
b
Eo

>o
^ C5S

c r>o Sts:;1H
9

■O o

9<

Q
pa »3dO

9

0 9

)
9

c



r

o
o OQ

a
cuPi u

c iB)\
k

a» oo saCQ ~ ̂  ̂  ̂
.i= t; z °
5 ●= s c

J ^ g f
5- E -2 g
j= a

(/)
o

CO
a> o

C/

~0p-<

oO o
O(N

2 c
E g a. ao E 1-
C D 0> <U
o  cn t: a.
E < Q. -
E 'O’ § D

-§ g’^ I
3'f i i

0)

is£

Ci(0 c^ -oe a *ij^4

IS og ^
a.
o> e«

Pi oof4 o^
§g

C

IM a GOiT (><
(U

E3 0)oo
o (U:2& ooOfD _c-M _iri;z

^ -S I I(- <U c OJ
£
(l»

 1/1 o o
-c o ^
o £

_
o

a; a iq o<o 3

 Q.

V
O D Q.
C  E C

cn —

U
o

in
OlO

0)> zo. o
D)e 05
ESSLa o )

(Uc: D c:a -o-oP=4 D Eoo- D
C/O CD

ISo ^
^ P-*

o
o a.

Goo
(S g

4



i-Jr-*
or*■tl P- onj CP oDC. ●5) CNII

’\S C
■3Tj'  0 1-) tl)

o\ >' ■J Pt 3r*O'J P  QH to O-o: ^-J03
:  0 <Ti<S) 553  00O!  ̂

U
oj o3 tcP  O “T3t:  D lD QJ

0. o\
_P OV oo3~4 o3O

Cl*
C

o  to
*-> (t3r-i

l* _o
“tj P-(cO

■<
^  03C

.iP
^ < Hc s1 ra

' ^ ra “Ctp01e Cl.
"P qp  *_)Ot- P

► 'XS p=rO
v nj'  y P4 ritT)

P'  tr. 5CvJo' c cO

c

:  s 1

o o
3  ̂ a303 Ol [fc)^c

> p
P

ri aO -O pu<13
on ri -

CP 35 03c zp: o)
C '0303 l* cn P>- D-< J <

■g s

tp -p oS

p
<

03D o
3U

03 O .5P
;  E 5
i a eO

°P- ■U 03HO
nj *-> pc.

*-^ ’Po>n
.) <3

4-J O  oCl*o 5C 03o 03OrO Og ^:z ^o>s
^  tT) P

j  ̂P nj

c£
e cr

u  >o I
>/3 J g g
O

● r- 3JD D P

q) O ^

03:z pp

i § «3J i< f qp  rq^ o!3 I

p to
3  q to
'0 -P pp^

tn
lH ^

1 ri
U-)

er.-.r.

y.

v;
I

:k',
;4●j*

(IVz O'
JVjo<C o<?

(NCO (N
oOCC 0-

O g -g;o
< Z ^

I § io g ^
<C cq ^ ^

sO
CO

I

O C30
(N
O

Cu

UL-

}f m *viIo ftp-r

iq tfc':.
V

&\y^ iV
*tp fci-r

a.0 i,3u
;?3>ia-

% fcra !●?

1 ^
J  -=i

p'37' 5:^

iuJ

^ ^ ;g
■ 0 3

^ ® ^

uU

s

;  (NO % m i'uO fN09Z
0

’I 1)^o ,1
3:I Si-
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

: Sunarti

Tempat/Tanggal Lahir; Banyumas, 25 November 1987

Perempuan

Ds. Gumelar

Banyumas 53196

: Sarijo

; Pasinah

Nama

Jenis Kelamin

Kidul RT 09
Alamat

Nama Ayah

N

/01 Kec. Tambak, Kab.

ama Ibu

Riwayat Pendidikan

1 MlNurulIman

2  SLTP N 1 Sumpiuh, Lulus tahun 2002

3. SMA N Sumpiuh, Lulus tahun 2005

4. STAIN Purwokerto,Lulus tahun 2010

Demikian dafar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya.

Gandeng, Lulus tahun 1999

Purwokerto, 5 April 2010

Yang menyatakan

)

Sunarti

NIM. 052622014
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